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ABSTRAK

Janah, Nur. 2007. Konsep Diri Anak Panti AsuhantydSKasus di
Panti Asuhan Al-Kaaf Alas Kulak, Kemantren, Jabuviglang ). Skripsi. Jurusan
Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islamgsg (UIN) Malang. Dosen
Pembimbing : Fathul Lubabin Nuqul M. Si.

Kata Kunci : Konsep diri, Anak Asuh, Panti asuh@nang Tua.

Perlindungan terhadap anak adalah kewajiban oramg dan kita
bersama. Anak merupakan generasi penerus bangssingamaasing anak
memiliki hak untuk hidup layak dan mendapatkan ipdtungan. Tetapi tidak
semua anak memiliki keberuntungan dalam ekonomlingengan, dan lain-lain.
Panti asuhan adalah salah satu wadah tempat ustis&mpung anak-anak yatim,
yatim piatu, maupun anak dari kalangan ekonomi kenemak terlantar, dan
semua anak yang membutuhkan perlindungan.

Konsep diri merupakan cara individu dalam memandamngnilai
dirinya. Masing-masing individu memiliki konsep ididan keunikan yang
berbeda-beda. Adapun faktor-faktor yang mempengatahsep diri ada dua
komponen afektif yaitu : pertama. Komponen kofmiterupakan pengetahuan
individu tentang keadaan dirinya komponen ini makam penjelasan dari "siapa
saya" yang akan memberikan gambaran tentang dya, deomponen kedua,
komponen afektif, merupakan penilaian individu &etap diri, serta harga diri
individu. Faktor yang mempengaruhhi konsep dirikapanti asuhan diantaranya
adalah keberadaan pengasuh, lingkungan asal atamahruteman sebaya.
Penelitian ini dilaksanakan di yayasan panti asulAdiKaaf Alas Kulak,
Kemantren, Jabung, Malang.

Dengan metode penelitian jenis kualitatif yang ngemgakan
pendekatan fenomenologis, studi kasus ini dimakasudkntuk mendapatkan
gambaran tentang konsep diri anak panti asuhangddemengambil 6 orang
sebagai responden yang terdiri dari anak yatimk gatim piatu, dan anak yang
masih memiliki kedua orang tua.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa gambararsé&pmiri anak panti
asuhan Al-Kaaf adalah mereka mereka memandangyaisecara positif dan
tetap optimis dalam memandang masa depan. Keberata@ka dip anti asuhan
tidak menjadikan mereka merasa rendah diri dan saemgnder di masyarakat.
Mereka tinggal disana dengan tujuan untuk mondokumeit ilmu. Mereka
merasa senang tinggal di panti asuhan sebagai asak. Karena dengan
demikian mereka mampu melanjutkan pendidikannya daandapatkan
kehidupan yang lebih layak. Anak asuh yang tingtigbanti asuhan AL-Kaaf
dibagi dalam tiga kategori yaitu : anak yang béustanasih memiliki kedua orang
tua, anak yang berstatus yatim, anak yang bessyatiim piatu. Diantara ketiga
kategori tadi. Masing-masing memiliki konsep dirang berbeda-beda, tapi
perbedaanya tidak terlalu signifikan. Yang membeaedala hanya antara
keberadaan orang tua kandung dengan orang tua asuh.



ABSTRACT

Nur janah. 2007. konsep diri anak panti asuhard(sin Al-Kaaf Alas
Kulak Orphanage, Kemantren, Jabung, Malang). ThEsigchology Departemen.
Psychology Faculty. Islamic State University Of Biad. The Advisor : Fathul
Lubabin Nuqul, M. Si.

Key Words : Self consep. Proper life. Orphanagasmts

Protection for cildren is our obligation insteadtbé parents. Children
are next generation of our nation. Who each individve a right to live properly
and to take protection. Thus, orphanage is on ef flaces to accommodate
fatherless children, orpans, children from low emonclass, neglected children
and all children who need protection.

Self consep is an individu's way in viewing andleating himself. Each
individu has different uniqueness and self con3éere are two factors influence
self consep. First, cognitive component, is anviddial's knowledge about his
condition. This component is an explanation of ‘ovem | " which leads to image
of "my self" second, affective component is an wdlial's evaluation about self
and self esteem. Indeed, the factors which infleesedf consep of the orphanage’s
accupants is the caretaher's existence, previomisoement or home and friends
of the same age.

Then, this research is conducted in Al-Kaaf Alaslakuorphanage,
kemantern, Jabung, Malang.

By using phenomenological approach under qualeatesearch design,
this study, however, is aimed to understand thé sehsep image of the
orphanage’ occupants. This study takes 6 peopltheasnformans consist of
fatherless children, orpans and children, who kéile parents.

From the research findings, we may conclude thes#if consep image
of the Al-Kaaf orphanage's occupants is they vieaniselves positively and they
are still optimistic in viewing their future. Livinin orphanage does not make
them inferior in society. They, however, live orphge to get knowledge,
especially religious knowledge. They live there gigpbecause they can continve
their study and ean have a proper life. In addjtednildren who live in Al-Kaaf
orphanage are divided into there categoies : @mldvho still have the parents,
fatherless children, and orpans, among those ttaitsgories. Each category has
different self consep. But the different is notrsiigant. The distingsking cases
are between the existence of parents and care fater



BAB |
PENDAHULUAN

A. Fenomena

Sejak terjadinya krisis moneter yang berkepanjandan berdampak
pada buruknya perekonomian bangsa. Hal ini sangamnpangaruhi tingkat
kesejahteraan masyarakat. Akibatnya tidak sed#it dnak-anak yang menjadi
korban. Anak-anak sebagai tunas bangsa yang selarmsenikmati indahnya
masa-masa bermain bersama keluarga dan teman sgbayselajar dengan
tenang. Namun hal tersebut tidak dapat dirasakeim stbagian anak-anak yang
berasal dari keluarga golongan ekonomi menengalavwa Banyak diantara
mereka ada yang harus turun ke jalanan demi menzkan sendiri dan harus
kehilangan masa kecilnya., sebagian anak lebihnbemg karena bisa hidup
dipenampungan seperti panti asuhan. Mereka yaggdirdi panti asuhan, hanya
hidup bersama teman-teman yang lain tanpa orangyam@ mengasuhnya.
Sehingga tugas-tugas perkembangan mereka tidak #epalan sebagaimana

mestinya.

Dari hasil observasi di lapangan. Di Yayasan pastihan Al-Kaaf,
terdapat kurang lebih 70 anak yang tinggal di yagatersebut. Mereka terdiri
dari laki-laki dan perempuan. Mulai dari usia mkampai remaja. anak-anak di
yayasan tersebut mayoritas berasal dari keluargangumampu dari segi
ekonomi, dan ada juga mereka yang tidak memilikingrtua atau yatim piatu.
Dari segi fasilitas di yayasan tersebut sangat $§gng lebih dari cukup. Mulai

dari sarana tempat tinggal, pendidikan, dan kelautgizi. Nilai-nilai religius dan



rasa kekeluargaan di yayasan tersebut sangat kasakudah tertanam sejak
mereka mulai tinggal di panti Al Kaaf. Mereka segliki sudah ditanamkan sikap
saling gotong royong dan saling menjaga satu sama Mengingat tenaga
pengasuh yang terbatas dan anak-anak yang tinggelydsan tersebut sangat

banyak, sehingga sering kali aktifitas anak pamtakg terkontrol.

Dari hasil tes psikologi ( tes HTP ) yang dilakslean oleh mahasiswa
Psikologi Universitas Islam Negeri Malang ketikeahun 2006. Menunjukan
sebagian besar anak panti asuhan Al-Kaaf mengalkesulitan dalam
menggambarkan figur orang tua. Dan kebutuhan ksayang dari orang tua
kurang terpenuhi. Mereka mendapatkan kebutuhai kasiang dari teman-teman

yang tinggal di panti asuhan dan pengasuh, yantgtsdbut intensitasnya jarang.

Disisi lain pengaruh yang paling besar selama pebeangan anak pada
lima tahun pertama ialah pengaruh pola asuh, ksesjlang dan dukungan dari
orang tua. Kondisi tersebut sangat berpengaruhadegh konsep diri anak.
Perkembangan yang sehat akan berlangsung jika kasibdari fasilitas yang
diberikan oleh lingkungan dan potensialitas kodratiak bisa mendorong
berfungsinya segenap kemampuan anak. Begitu puldisiososial juga sangat
berperan dalam kelangsungan perkembangan moral Koakisi sosial menjadi
sangat tidak sehat, apabila segala pengaruh liggkunmerusak, bahkan
melumpuhkan psiko-fisis anak. Oleh karena itu géinak pemerintah maupun
swasta berusaha mengantisipasi kondisi yang demikiengan mendirikan

lembaga-lembaga sosial dan panti asuhan yang akaampung dan mendidik



mereka. Salah satunya adalah yayasan panti asuhEaaf yang terletak di

daerah Jabung kota Malang.

Di panti asuhan tersebut mereka diajarkan pengatatagama dan
umum, ada juga keterampilan sebagai bekal masandapeeka nanti jika keluar
dari panti asuhan. Contohnya keterampilan pertanmeternakan, otomotif,
bahkan ada juga yang bisa meubel. Rasa kekeluadgamgotong royong sesama
anak panti sangatlah kental. Hal ini terlihat padaha mereka untuk senantiasa
saling menjaga dan merawat sesama anak panti meskipreka bukan saudara
kandung. Yang paling urgen dan patut dijadikanatdah bagi kita semua adalah
nilai-nilai yang dikembangkan disana yaitu nildianireligius yang mantap
sebagai pedoman hidup dan kontrol diri, serta ditdtannya kemandirian sejak
dini. Dari segi materi dan tingkat kenyamanan, aamaék disana sangatlah
terjamin. Karena selain mereka dibekali keterampilantuk selalu survive,
terdapat pula beberapa donatur dan sumbangan-sgarbdari para pengunjung
yang datang untuk mengadakan acara dipanti ters&btapi panti asuhan Al-
Kaaf tidak memiliki donatur tetap. Mereka lebih rggpayakan usaha sendiri

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Namun demikian apakah hal tersebut mampu mewakiiakagiaan
anak-anak yang tinggal di sana. Karena pada dasaseijap manusia sangat
membutuhkan kasih sayang dari orang-orang terdelatka. Salah satunya
adalah orang tua. Sebagai tempat bermanja danaeigg yang diagungkan.
Yang nantinya akan membentuk konsep diri pada a@balam bukunya Hurlock

(1980 : 130 ) menyebutkan lingkungan anak terbptada rumah dan anggota



keluarga, sehingga tidaklah mengherankan bahwaakatgndisi dalam keluarga
yang turut membentuk konsep diri dalam tahun-tahwal dari masa kanak-
kanak. Hubungan anak dengan keluarga umumnya gemgiapi sikap orang tua
merupakan unsur yang paling penting. Ketidaknyamaliveggkungan, apakah
karena kematian, perceraian, perpisahan atau masbdosial, berpengaruh buruk
terhadap konsep diri anak karena ia merasa tidaknadan merasa lain dari

teman-teman sebaya (Hurlock,1980:132).

Konsep diri merupakan hal terpenting dalam kehidupaividu. Jika
individu tidak dapat membentuk konsep diri, makéatakehidupannya tidak
terarah dengan baik. Symond (dalam Suryabrata,29%b: mendefinisikan
konsep diri sebagai cara bagaimana seseorang betedkadap dirinya sendiri
dan konsep diri ini mengandung pengertian tentamgaimnana orang berfikir
tentang dirinya sendiri bagaimana orang berusalmgate berbagai cara untuk

menyempurnakan dan mempertahanklan diri.

Hurlock (1979:22) mengemukakan bahwa konsep dirirupskan
pandangan seseorang mengenai dirinya sendiri skeaeduruhan sebagai hasil
observasi terhadap dirinya dimasa lalu dan padasskarang. Dimensi tentang
citra diri diberikan oleh Pietrofesa yang diadajptdsh Mappiare Andi ( 1992:72)

sebagai berikut :

1. Dimensi pertama, citra diri yaitu diri sebagialuii oleh diri sendiri.
2. Dimensi kedua, citra diri yaitu diri sebagai dilihaleh orang lain atau

“beginilah saya kira orang lain memandang saya”.



3. Dimensi ketiga, citra diri adalah diri idaman, metu pada “ tipe orang

yang saya kehendaki tentang diri saya “

Sebagaimana diketahui bahwa konsep (Hglf concept)merupakan
penghayatan seseorang terhadap diri pribadinyaséfomliri ini terbentuk atas
dua komponen afektif (Pujijogyanti,1988:3). Pertameomponen kognitif
merupakan pengetahuan individu tentang keadaamydisebagai contoh “saya
anak bodoh” atau “saya anak nakal’. Komponen inirupakan komponen
penjelasan yang akan memberikan gambaran tentapg sliri saya. Kedua,
komponen afektif merupakan penilaian individu teldqa diri. Penilaian tersebut
akan membentuk penerimaan terhadap delf (@cceptangeserta harga dirisglf
eteen) individu. Dan pada umumnya anak-anak yang tingtjphnti asuhan
merasa minder dengan dirinya. Menganggap dirinyega anak yang kurang

beruntung,

Proses pembentukan konsep diri terdiri dari duauumekok, yaitu
keluarga dan sosial. Peranan keluarga dan mutunigabudengan orang tua,
saudara kandung dan sanak keluarga lain, dan pgaaamak mengenai metode
peltihan anak-anak yang diterapkan di rumah, samgatpengaruhi pembentukan
konsep diri. Pembentukan standar konsep diri ddtalmarga yaitu pada awal
lima tahun pertama dan diperkuat pada tahun-tafams&éya. Sedangkan
intensitas kebersamaan keluarga sangat kurangalmaoleh anak panti asuhan.
Mereka sejak kecil bahkan ada yang mulai lahir Budgpisah dengan orang tua.
Dan hanya tinggal dipanti asuhan bersama temanyaetian para pengasuh.

Kemudian peranan keluarga yang sangat penting damiliki pengaruh yang



kuat dalam proes pembentukan pembentukan digantildnteman lingkungan
sosial mereka tinggal. Pada saat tertentu ketilkmasg anak membutuhkan
belaian kasih sayang dari orang tua atau keluasgatd mereka tidak dapat
merasakannya. Menjelang berakhirnya masa kanakkkanak mulai mengagumi
tokoh dalam sejarah, film, tokoh nasional. Anak kdian membentuk konsep
diri yang ideal, dan ingin menjadi tokoh yang ideal(Harlock, 1990 : 172). Hal
tersebut digariskan oleh orang tua, guru, dan oeomagg lain dalam
lingkungannya. Dalam diri anak panti asuhan sosglr fideal orang tua sulit
mereka bayangkan, karena sejak kecil mereka sutlahgial mati orang tuanya
dan ada juga anak yang masih memiliki orang tuastageah berpisah sejak kecil,
dan harus tinggal di panti asuhan. Mereka melilaatyak figur dalam hidupnya.
Seperti figur ayah digantikan oleh orang tua ag#dra pengasuh, dan teman-
teman sesama anak panti. Dari sini muncul pertangpakah anak-anak tersebut
mampu membentuk konsep diri mereka. Adapun faldkief yang
mempengaruhi konsep diri menurut Loevinger (dalamastasi, 1982: 36) adalah
adanya aspek atau yang dapat mempengaruhi perkgarb&onsep diri. Yaitu
sebagai berikut : Usia, Intelegensi, Pendidik&tatus sosial ekonomi.
Sedangkan menurut Hurlock (Kusbandiami, 1990), gretsangan konsep diri
seseorang dipengaruhi oleh kondisi fisik, sosigklegensi, taraf aspirasi, emosi
dan prestasi sosialnya, pengaruh-pengaruh lainela@n dekatnya,keluarga dan

orang-orang lain yang berarti.

Berdasarkan uraian diatas, dan dirasa sangat peatituk mengkaiji

lebih dalam masalah-masalah yang dialami oleh gaag tinggal dipanti asuhan,



maka penulis merasa tertarik untuk melakukan peareliyang berjudul:
“KONSEP DIRI ANAK PANTI ASUHAN (Studi Kasus di Yayasan Panti

Asuhan Al-Kaaf Alas Kulak Kemantren Jabung Malang).
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari beberapa permasalahan diatas meangensep diri
anak-anak panti asuhan. Yang merupakan tanggunabjdita bersama untuk
selalu proaktif dalam upaya pengembangan keilmiaka dapat dirumuskan

permasalahan yang akan dibahas dalam tulisanitor ya
1. Bagaimana konsep diri anak panti asuhan ?
2. Apa faktor-faktor pembentukan konsep diri anakipasuhan ?

3. Bagaimana perbedaan konsep diri antara anak yarsgih nmaeliki
kedua orang tua, tidak meliki orang tua, dan hangailiki salah satu

dari orang tua mereka ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan diagakaenelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan konsep diri anak panti asuhan
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pembentukan Konsép &hak panti
asuhan.
3. Untuk menganalisa bagaimana perbedaan konsemthrisaanak yang
masih meliki kedua orang tua, tidak meliki oran@,tuwlan hanya

memiliki salah satu dari orang tua mereka.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dikategorikan dalaga taspek :
1) Manfaat bagi Peneliti
a. Untuk tambahan wawasan pengetahuan dan pengalamgampdnulis
dan pembaca tentang konsep diri anak panti asuhan.
b. Diharapkan dari penelitian ini peneliti dapat mendgéam keilmuan
dan praktek secara langsung dilapangan.
2) Manfaat bagi lembaga
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagigembangan ilmu
pengetahuan khususnya psikologi
b. Dapat memberikan pengetahuan baru tentang konsepndik panti
asuhan.
c. Dapat dijadikan sumber informasi untuk sarana pemge&gan konsep
diri anak panti asuhan.

3) Manfaat bagi keilmuan

Manfaat keilmuan mampu memberikan sumbangan pikitarsusnya
bagi para ilmuwan psikologi khususnya pada saramggmbangan konsep
diri anak panti asuhan.

E. Batasan Masalah

Untuk menjaga terjadinya penafsiran yang bermacatam dan agar
memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yenkgitan dengan judul

skripsi di atas, maka penulis memberi batasan mlageda penelitian ini :



1. Konsep diri adalah sebagaimana diketahui bahevesdp diri(self concept)
merupakan penghayatan seseorang terhadap diridprilaa Yang terbentuk
atas dua komponen afektif (Pujijogyanti,1988:3).itlY&omponen kogkinif
dan komponen afektif. Dan bebrapa faktor yang mewgaeihi diantaranya
adalah kondisi fisik, sosial, intelegensi, tarapiessi, emosi dan prestasi
sosialnya, pengaruh-pengaruh laindari teman dekdtelparga dan orang-

orang lain yang berarti.

2. Pengertian panti asuhan adalah suatu lembagajakésraan sosial yang
bertanggung jawab memberikan pelayanan penggandén dpemenuhan
kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak ashingga memperoleh
hambatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengear&epribadiannya

sesuai yang diharapkan

3. Anak panti asuhan adalah anak yang tinggal aiusyayasan, terpisah dengan
orang tua dan keluarga entah itu dari keluarga @koiawah ataupun karena

ditinggal mati orang tuanya.

4. Faktor penyebab anak panti asuhan tinggal dipeathan bermacam-macam
diantaranya adalah karena mereka yang tidak menwolikng tua baik
keduanya ataupun salah satunya. Selain itu adakamega kondisi ekonomi
yang lemah, terlantar /tidak ada yang merawatktgianya tempat tinggal.

orang tua sakit, dan anak dari keluarga terpidana.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKAN
A. Konsep Diri

1. Pengertian

Menurut Symond ( dalam Suryabrata, 1995:247) kordigpsebagai
cara bagaimana seseorang bereaksi terhadap dgendiri dan konsep diri ini
mengandung pengertian tentang bagaimana orandgibeéefitang dirinya sendiri
bagaimana orang berusaha dengan berbagai cara o@ngkempurnakan dan
mempertahankan diri. Konsep diri berasal dariaktiself concept Beberapa
penulis mengartikaself consepini sebagai citra diri. Meskipun demikian dua arti
ini mengandung pengertian yang sama yang mencakopa an tentang siapa
seseorang melainkan juga pandangan terhadap sikag skan mendorong
seseorang berperilaku. Pandangan dan sikap terhdidapendiri itulah yang

disebut dengan konsep diri.

Hurlock (1979:34) mengemukakan bahwa konsep dirirupekan
pandangan seseorang mengenai dirinya sendiri skeasduruhan sebagai hasil
observasi terhadap dirinya di masa lalu dan pada sskarang. Jesild (dalam
Hurlock, 1979:22) juga menyatakan bahwa konsep s#ibagai gabungan dari
pikiran-pikiran dan perasaan yang dibentuk ataadasn tentang dirinya tentang

apa dan tentang siapa dirinya.

Menurut Burn (dalam Tridayaksini, 2004: 117) konseipi adalah

organisasi dari persepsi-persepsi diri, organidasi bagaimana kita mengenal,
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menerima, dan menilai diri kita sendiri. Suatu dgsk mengenai siapa kita,mulai
dari identitas fisik, sifat, hingga prinsip. MenuBaron (2004 : 165) konsep diri
adalah identitas diri seseorang sebagai sebuahaskimsar yang terdiri dari

kumpulan keyakinan dan sikap terhadap diri seyding terorganisir.

Menurut Hardy Malcom (dalam Soenardji, 1988: 13dndep diri terdiri

dari :

a. Citra diri (self image)bagian ini merupakan deskripsi sederhana.
Misalnya saya seorang pelajar, saya seorang kakgh, seorang

pemain bulu tangkis, tinggi saya 180 cm, dan lalmagainya.

b. Harga diri(self esteempagian ini meliputi suatu penilaian suatu
perkiraan mengenai pantas difself worth) misalnya saya

pemarah, saya agak pandai, dan lain sebagainya.

Contoh pandangan orang tua terhadap anaknya seetbaigai
orang yang pandai, nakal, gemuk, ceria, dan ldiaga&nya. Ini
sangat mempengaruhi anak. Menurut Coopersmith rfdala
Soenardji, 1988: 136) : bahwa cara bagaimana orag
memperlakukan anaknya mereka akan mempengarura kg

anak tersebut.

Dimensi tentang citra diri diberikan oleh Pietrafesmang diadaptasikan

oleh (Mappiare Andi, 1992 : 72) sebagaiberikut :

a. Citra Diri yaitu diri dilihat sebagai diri sendiri.



b. Citra diri yaitu diri sebagai dilihat oleh orangniatau beginilah

saya kira orang lain memandang saya.

c. Citra diri yaitu diri idaman, menyatu pada ‘tipeang yang saya

kehendaki tentang diri saya”.

Brooks (dalam Jalaludin Rahmad,1999 : 99), menyamakahwa

persepsi bisa bersifat psikologis, sosial dan fisik

7. A Those physical, social and psycological perceptibaurselves that
we have derived from experiences and our interaatitth other.................."

yakni konsep diri adalah gambaran yang dimilikieseang tentang dirinya,
konsep ini merupakan gabungan dari keyakinan yamgiki seseorang tentang

dirinya sendiri, karakteristik fisik, psikologispsal, emosional, aspirasi, prestasi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik skesimpulan bahwa
konsep diri berkenaan dengan pandangan, perasaan,peénilaian individu
terhadap dirinya baik tentang fisik dan konsepngai secara psikis dan hal

demikian ini tidak lepas dari pandangan lingkunggahadap diri orang itu.

2. Komponen Konsep Diri

Komponen konsep diri terdiri dari dua komponen afelPertama :
komponen kognitif merupakan pengetahuan individotateg kedaan dirinya
komponen ini merupakan penjelasan dari “siapa saweig kan memberikan
gambaran tentang diri saya, komponen kedua : adetahponen afekiif,
merupakan penilaian individu terhadap diri. Peaitaiersebut akan membentuk

penerimaan terhadap diri, serta harga diri individari penjelasan diatas dapat



disimpulkan bahwa komponen koginitif merupakan dgag bersifat objekiif,
sedangkan komponen afektif merupakan data yangdiessbyektif. Maka ketika
membicarakan masalah konsep diri tidak akan teslejaai gambaran diri, citra

diri, serta harga diri.

Sedangkan menurut Hadi Pranata (1988:621) komppeeibentuk diri
adalah:

a. Phisycal selfatau citra diri
Meruapak bayangan kebanggan seorang akan citratenpbuh maupun
keseluruhan pribadinya. Hal ini menggambarkan pagala individu
terhadap tubuhnya dan hal-hal yang berhubungan aderigbuhnya,
seperti kesehatan, penampilan, ketampanan.

b. Personal selatau diri ideal
Merupakan harapan idealisme seseorang terhadakajaeugy hidup dan
kehidupannya, atau akan menjadi kehidupannya kgdak meruapakan
aspirasi setiap individu, ini menggambarkan selserbpsar penilaian
individu terhadap dirinya, seberapa besar indivitRrasakan sebagai diri
yang adikuat dan menggambarkan pilihan kepribag@nn

c. Family selfatau citra keluarga
Merupakan bayangan kebanggaan seseorang terhddapyah, ibu dan
sanak saudaranya. Hal ini menggambarkan persepasmdkaitannya

dengan kelompok primer, seperti keluarga dan tete&atnya.



d. Social selfatau citra kelompok sosial.
Merupakan bayangan seseorang terhadap citra kelongosialnya
dimanapun orang tersebut terkait dengan komitmennigal ini
menggambarkan persepsi diri individu dengan kaytannnteraksi

sosialnya dengan orang lain.

Menurut Rosenberg (dalam Burns. 1993 : 73) menkebutbahwa
konsep diri merupakan kombinasi dari :

a. Citra diri, yaitu apa yang dilihat seseorang ketlie melihat pada dirinya
sendiri.

b. Intensitas efektif, yaitu seberapa kuat seseoraregasakan tentang
bermacam-macam segi ini.

c. Evaluasi diri, yaitu apakah seseorang mempunyaiggeat mengenai atau
sebaliknya tentang bermacam-macam segi dari intage |

d. Predisposisi tingkah laku, yaitu apa yang kemurmkirbesar yang
diperbuat seseorang di dalam memberi respon kepadaasinya tentang

dirinya sendiri.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri.

Diantara berbagai tokoh menyebutkan beberapa fakstang
mempengaruhi konsep diri, menurut Elizabeth Hurl¢d&alam Ridwan Sjabat,

dkk, 1990:235) kondisi-kondisi yang mempengaruhidep diri remaja adalah:



. Usia kematangan

Remaja yang matang lebih awal, akan lebih bisa esrakan diri dengan
baik, di bandingkan remaja yang matang terlambat.

. Penampilan diri

Penampilan diri remaja yang berbeda dengan tentzayaprya, membuat
remaja rendah diri, meskipun perbedaan yang adankgchenambah daya
tarik fisik.

. Kepatuhan seks

Kepatuhan seks dalam penampilan diri, minat darmlagar membantu
remaja mencapai konsep diri yang baik.

. Nama dan julukan

Pada kebanyakan remaja mereka merasa malu jikanyaniaruk atau
bila mereka diberi julukan yang bernada mencemooh.

. Hubungan keluarga

Seorang remaja yang mempunyai hubungan kekeluargaag erat
dengan orang tuanya akan mengidentifikasi dan imgamgembangkan
pola kepribadian, yang sama dengan orang tuanya.

Teman-teman sebaya

Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kepribadmajae dalam dua
cara: pertama, konsep diri remaja merupakan cermdai anggapan
teman-teman tentang dirinya, dan kedua, ia beratlmdtekanan untuk

mengembangkan ciri-ciri kepribadiannya yang diakeh kelompoknya.



George (dalam Jalaludin, 1998 : 02) menyebutkang yaaling
berpengaruh dalam diri kita adalah orang lain ypating dekat dengan kita
(significant others),dari mereka-lah secara perlahan — lahan kita metuke
konsep diri kita, senyuman, pujian, penghargaalukpe mereka, menyebabkan
kita menilai diri kita secara positif. Sebaliknyajekan, cemoohan, hardikan,
membuat kita memandang diri kita secara negathiriS@alam Jalaludin, 1998 :
02) kita dapat mengenal diri kita dengan mengemahg lain terlebih dahulu.
Bagaimana anda menilai diri saya akan membentulsdmuiri saya. Jika kita
diterima orang lain, dihormati, dan disenangi kar&eadaan diri kita, kita akan

cenderung bersikap menghormati dan menerima dai ki

Selain itu kelompok rujukan ataeference grouguga mempengaruhi
terhadap perkembangan konsep diri seseorang. Dadagaulan bermasyarakat,
kita pasti akan menjadi anggota dari kelompok tarse setiap kelompok
memiliki norma — norma tertentu yang secara emasiorengikat kita sehingga
akan berpengaruh terhadap pembentukan konsepitdirikelompok ini disebut
dengan kelompok rujukan, karena dengan melihat niked ini orang
mengarahkan perilakunya untuk menyesuaikan diridgagan ciri — ciri yan

dimiliki oleh kelompoknya.

Menurut Hurlock (dalam Kusbandiani, 1990 : 70)keenbangan konsep
diri seseorang dipengaruhi oleh kondisi fisiknyasial, intelejensi, taraf aspirasi,
emosi, dan prestasi sosialnya. Sdangkan pengaimyaladalah teman — teman

dekat, keluarga, dan orang — orang lain yang beteadkelilingnya.



Loevinger (dalam Anastasi, 1982 : 36) menyatak&mofaaktor yang
mempengaruhi perkembangan konsep diri adalah: UsiEegensi, Pendidikan,
Status sosial ekonomi. Sedangkan menurut Hurloalaa Kusbandiami, 1990 :
72) perkembangan konsep diri seseorang dipengaigi kondisi fisiknya,
kondisi sosial, intelegensi, taraf aspirasi, entlagi prestasi sosialnya, pengaruh-

pengaruh lain dari teman dekatnya, keluarga, damgsorang yang berarti.
4. Ciri-ciri Konsep Diri Negatif Dan Konep Diri Posit if

Dalam hubungan dengan interpersonal dan hidup aebs@hluk sosial,
seseorang akan sangat bergantung pada kualitaba@ipnnya, terutama konsep
diri, apakah positif atau negatif. Konsep diri piosnerupakan perasaan harga diri
yang positif, penghargaan diri yang positif, damer@naan diri yang positif.
Sedangkan konsep diri negatif merupakan perasaatamediri, membenci diri
dan tiadanya perasaan yang menghargai pribadief@rimaan diri.

Menurut Brooks dan Emmerf ( dalam Rakhmat, 1999:)1@dapat lima tanda
orang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu :

a. Peka pada kritik

b. Responsif terhadap pujian

c. Sikap hiperkritis

d. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain

e. Bersifat pesimis terhadap kompetisi

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan baada umumnya
mereka tidak suka dikritik, lebih suka dipuji, bkep kritis terhadap orang lain,

dan menganggap orang lain sebagai musuh karenaar@tak diperhatikan serta



dia menganggap dirinya tidak mampu melawan peraaingang berakibat

merugikan dirinya sendiri.

Menurut Hamachek ( dalam Rakhmad, 1994:105 ) marikah sebelas
karakteristik orang yang mempunyai konsep diri fipgaitu :

a. Seseorang menyakini betul nilai dan prinsip-pringgtentu secara
tersedia mempertahankannya, walaupun menghadagdapankelompok
yang kuat.

b. Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baikbadpersalah yang
berlebih-labihan, atau menyesali tindakannya jikeang lain tidak
menyetujui tindakannya.

c. Tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk ceemaskan apa
yang terjadi besok.

d. Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk mengap@ssoalan,
bahkan ketika dia menghadapi kegagalan dan kemandur

e. Merasa sama dengan orang lain, sebagai manusidaia tinggi atau
rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam beheabpa

f. Sanggup menerima dirinya sebagai orang yang pedangbernilai bagi
orang lain, paling tidak bagi orang yang sangaatedalam hidupnya.

g. Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendai det menerima
penghargaan tanpa rasa bersalah.

h. Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendorkaras/a.

i. Sanggup mengaku pada orang lain bahwa dia mampasai@n berbagai

dorongan dan keinginan.



j- Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbkeggiatan.

k. Peka pada kebutuhan orang lain, kebiasaan sosigltgéah diterima dan
terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidak bissermng-senang
dengan mengorbankan orang lain.

5. Derajat Konsep Diri

Hurlock (1978 : 35) mengemukakan dua tingkat kondep sebagai
berikut ;

a. Bila konsep diri positif, anak mengembangkan ssf&it seperti percaya

diri, harga diri dan kemampuan melihat dirinya sacaalistis. Mereka

dapat menilai hubungan orang lain secara tepatimiamenumbuhkan

penyesuaian diri dan sosial yang baik.

b. Konsep diri negatif, anak mengembnagkan paksaatidik mampu dan
rendah diri, ia merasa ragu dan tidak percaya ldal.ini menumbuhkan

penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk.

Coopersmith (dalam Fauzan, 1991:27) mengemukakga tingkat
konsep diri beserta ciri-cirinya sebagai berikut :
a. Konsep diri tinggi atau positif
Anak menjadi mandiri aktif, percaya diri, ekspresifeatif, mempunyai
aspirasi yang cukup baik berusaha untuk mencapsil giang sebaik
mungkin, realistis terhadap kemampuan-kemampuag ganilikinya.
b. Konsep diri menengah
Menjadikan individu cenderung bergantung pada ordag atau

kelompoknya.



c. Konsep diri rendah atau negatif
Membuat anak kurang percaya diri, mudah putuskasang berorientasi,
motif berprestasi rendah.
B. TINJAUAN TENTANG PANTI ASUHAN

1. Pengertian Panti Asuhan

Secara etimologi panti asuhan adalah berasal darikdta yaitu kata
panti yang berarti suatu lembaga atau kesatuaa karpg merupakan prasarana
dan sarana yang memberikan pelayanan sosial bleatsprofesi pekerjaan sosial
dan asuh mempunyai arti, berbagai upaya yang #éekepada anak yang tidak
mempunyai orang tua dan terlantar, anak terlantar @hak yang mengalami
masalah kelakuan, yang bersifat sementara sebagejganti orang tua atau
keluarga agar dapat tumbuh dan berkembang denggm baik secara rohani,
jasmani maupun sosial (Arif Gosita, 1989 : 272)

Definisi panti asuhan yang terdapat dalam Encyd@pef Psychology

(1994 : 309) dinyatakan bahwa :
An orphanage is a residential care center desigteedfter shelter to homeless
children. Unlike foster care settings, orphanageseyally serve large numbers of
children. Many orphanages are operated by religiouganization, but a few are
sponsored by public and nonsectarian private agesci

Menurut Departemen Sosial Rl dalam (Tjipsastre89194.3-14) panti
asuhan adalah sebuah Ilembaga yang mempunyai tapg@wab untuk
memberikan pelayanan kesejahteraan kepada anakttariserta melaksanakan
penyantunan dan pengentasan anak terlantar, méwmibgrelayanan pengganti

atau perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan fisintal, dan sosial pada

anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yangdpas,dan memadai bagi



perkembangan kepribadiannya sesuai yang diharapsabagai bagian dari
generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai yasgnakan turut serta aktif di
dalam pembangunan nasional.

Dengan demikian pengertian panti asuhan adalahu st&hbaga
kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab mekabepelayanan pengganti
dalan pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan s@sida anak asuh sehingga
memperoleh hambatan yang luas, tepat dan memadgi gengembangan
kepribadiannya sesuai yang diharapkan (Pedomani Ranhan 1979 : 7).
Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat enam daenpyang terkandung di
dalam pengertian panti asuhan, yaitu :

a. Panti asuhan merupakan suatu wadah atau tempdadenyang
dapat memberikan pelayanan pengganti dalam artiatdap
mengganti fungsi orang tua atau keluarga. Oleh rieardu
didalam mendidik dan mengasuh harus diciptakan asizas
layaknya keluarga.

b. Panti asuhan dibentuk atau didirikan oleh masyaatleal swasta.

c. Terdapat pengasuh yang mampu mengembangkan tugagase
orang tua.

d. Terdapat anak asuh

e. Terdapat kegiatan yang berproses.

f. Terdapat tujuan yang hendak dicapai yakni membeiayanan

dan penyantunan.



Dalam UU RI No. 4 Th. 1979 tentang kesejahteraak gsada BAB 1
pasal 1 yaitu :

a. Kesejahteraan anak adalah suatu tatanan kehidugan d
penghidupan anak yang dapat menjalin pertumbuhan da
perkembangan secara wajar baik secara rohani, f@smaupun
sosial.

b. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahdéesalnyang

ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraanak
terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak.

Berdasarkan bunyi UU di atas, maka dalam upaya regkan
kesejahteraan pada anak-anak harus dilakukan asec@nyeluruh yang
menyangkut seluruh aspek kehidupan baik aspek jasmaupun rohani. Jika
berangkat dari pemikiran diatas, maka upaya kewgmdn anak terlantar
merupakan tugas yang mulia dan besar tantanganumagmbatannya. Karena
menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia, oledn&atu harus ada kerja

sama yang baik antara pemerintah dan masyarakat.

Satu hal yang tidak dapat dipenuhi oleh adanyalsama di atas yaitu
kebutuhan anak akan kasih sayang orang tau, masalaangat penting bagi
perkembangan perkembangan kepribadian anak. Kgrada umumnya anak
yang terlantar mempunyai mental dan jiwa rendah (dninder) dan sukar

dibentuk. Sebagai mana yang dikatakan oleh ProfZ&kiyah Daradijat.

"hubungan orang tua sesama mereka sangat mempangartumbuhan jiwa

anak hubungan yang serasi, penuh pengertian dam $agang akan membawa
kepribadian yang diinginkan, terbuka dan mudahidécckarena ia mendapat
kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh dakebdrang sebaiknya
(Zakiyah Daradjat, 1991 : 56)



Sebagaimana kita ketahui anak yang berada di msuhan pada
umumnya berasal dari keluarga yang berbeda latakdregnya. Oleh karena itu
seorang pengasuh harus dapat mengarahkan padasguasi dan kondisi yang
positif sesuai dengan bakat dan kemampuan anaki. &aman merupakan salah
satu lembaga nonformal yang bergerak di dalam usaisajahteraan sosial.
Dalam arti di samping memberikan pelayanan kessjahh pada anak-anak juga
menyelenggarakan pendidikan yang dikelola seoragggasuh, harus dapat
mengarahkan pada situasi dan kondisi yang possua dengan bakat dan
kemampuan.

2. Dasar Keberadaan dan Tujuan Panti Asuhan.

a. Dasar Keberadaan Panti Asuhan di Indonesia

Panti asuhan di Indonesia sangat dominan sekatnkapanti asuhan
merupakan salah satu wahana untuk mengatasi kekelad@ala sosial yang
dihadapi oleh Negara yang sedang berkembang seqmsmiskinan penduduk,
anak-anak terlantar, korban bencana alam dan lafkg@pun dasar atau landasan
keberadaan panti asuhan ini dapat ditinjau darisggayaitu :

1. Dasar yuridis atau hukum

Yang dimaksud adalah dasar hukum yang mengaturr&eden panti
asuhan yang berasal dari peraturan perundang-uadammg berlaku baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun dasar ywufaimal tersebut adalah

sebagai berikut :



a. Dasar Ideologi

Yakni dasar yang bersumber dari falsafah Negardu yRiancasila
terutama sila ke 5 yang berbunyi “ Keadilan SoB&di Seluruh Rakyat Indonesia
“. (UUD 1945 dan Amandemennya).

Sila ini dapat berarti bahwa keadilan dan kemakmunarus dapat
dirasakan oleh masyarakat secara merata.

b. Dasar Konstitusional

Adalah dari UU yang berlaku yaitu UUD 1945 terutaBab XIV pasal
34 yaitu : fakir miskin dan anak-anaka terlantgvetlhara oleh Negara (UUD

1945 dan Amandemennya).

2. Dasar Religius

Yang dimaksud adalah dasar hukum yang diambil dianan agama
islam dalam hal ini Al-Qur'an dan hadits Nabi. Bakyayat dan hadits yang
menyerukan suruhan untuk menyantuni anak yatim sgg@ama manusia yang
miskin karena dengan pemberian santunan itu mesHan terhindar dari
kehinaan dan keterlantaran. Di samping itu akabirtarmasyarakat yang kuat

saling tolong menolong dan kasih mengasihi semalp@ersaudaraan.

Antara ayat dan hadits tersebut adalah surat Aa*ldigat 36
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutiiyandengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua oranghbpak, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga detetngga jauh, ibnu sabil
dan hamba sahaya. Sesungguhnya Allah tidak menyukaig-orang sombong
dan membanggakan diri(Depag RI, 1971 : 123)

Maksud dekat dan jauh disini ada yang mengartikamgan tempat,
hubungan kekeluargaan, dan ada pula antara yanigmmesngan tidak muslim.
Sedangkan ibu sabil ialah orang yang dalam pegalafang bukan ma'siat yang

kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidakatike ibu bapaknya.

Surat Al-Ma’un ayat 1-3
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Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama, itatahg yang

menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan menmbakan orang miskin.”
(Depag RI, 1971 : 108)

Dalam tafsir Al Maraghi (1970 : 417) disebutkan amal ayat ini
terkandung suatu penghargaan, bahwa jika Kkita tid@kmpu melakukan
kewajiban memberikan bantuan kepada orang laiarashya kita minta kepada
orang lain yang mampu untuk melakukannya, misalpgag dilakukan oleh
lembaga-lembaga sosial. Ciri-ciri orang yang pesicapda agama adalah sifat

adil, belas kasihan, dan suka beramal untuk oraing Dari ayat tersebut tampak



jelas bahwa memperhatikan sesama muslim sangajudian oleh agama.
Terlebih lagi jika yang diperhatikan adalah oramghrg miskin dan anak-anak
yatim, hal tersebut sangat besar pahalanya. nankan menganiaya dan
mengabaikannya merupakan dosa besar yang ancamarasyk neraka. Sebab

membiarkan mereka berarti telah mendustakan agama.
b. Tujuan Panti Asuhan

Pada dasarnya tujuan panti asuhan tidak dapatpasrielari tujuan
pembangunan di bidang kesejahteraan sosial. Seaath gsuhan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari bidang @emgbnan kesejahteraan sosial
itu sendiri. Oleh karena itu bila tujuan panti esulercapai maka secara langsung
maupun tidak langsung telah memberikan sumbangas tatcapainya tujuan

pembangunan kesejahteraan sosial yang ada.

Secara umum tujuan panti asuhan adalah memberygoela yang
berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada terédntar dengan cara
membantu dan membimbing mereka ke arah perkembgnmgaadi yang wajar
serta kemampuan keterampilan kerja, sehingga merelenjadi anggota
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tagggwab baik terhadap

dirinya maupun masyarakat. (Pedoman Panti Asutgg 153).

Tujuan di atas kemudian mengalami perkembangan pEnbahan
karena semakin banyaknya lembaga sosial dan oegarkeagamaan yang ikut
menangani masalah kesejahteraan atau panti asuhaehingga tujuan tersebut

disesuaikan dengan ciri dan misi yang dibawah leletbaga tersebut.



C. Fungsi Panti Asuhan
Panti asuhan sebagai lembaga sosial yang memiligsi salah satunya
adalah sebagai sarana untuk menumbuhkan dan meaggkalm keterampilan
sosial dan keterampilan persiapan kerja bagi di.aldapun penjelasannya akan
di uraikan sebagai berikut ( Tjipsastra, 1989 154
1. Sebagai lembaga sosial, panti asuhan mempunyai :
a. Sarana usaha pelayanan
b. Program pelayanan dan jenis-jenis kegiatan pelayana
c. Tenaga pelaksana pelayanan
d. Sarana dan fasilitas pelayanan
2. Panti asuhan berfungsi memberikan pelayanan petig@subtitutive
service) Dalam hal ini berarti menggantikan fungsi kelaarg
Digantikannya fungsi keluarga oleh panti asuharb#ganak memang
sudah tidak mempunyai orang tua lagi ataupun meggumnang tua atau
keluarga tetapi keluarga tersebut tidak atau belaampu berfungsi
sebagai satuan keluarga asuh yang wajar. Keluaigantdapat atau tidak
berfungsi secara wajar dapat disebabkan oleh bedéaator, antara lain
karena mental atau sosial. Panti asuhan sebagajgaetn keluarga
merupakan pelayanan kesejahteraan sosial yangfdiesementara,
dimana memungkinkan adanya pemenuhan kebutuhareaobkuntuk :

a. Terpenuhinya kebutuhan fisik secara wajar.



b. Memperoleh kesempatan dalam usaha pengembangaral nzmt
pikiran sehingga anak dapat mencapai tingkat kes@sva yang
matang.

c. Melaksanakan peranan-peranan sosialnya sesuai rdetugdutan
lingkungannya.

3. Pelayanan panti asuhan anak merupakan pelayanejalkesaan sosial,
ini berarti bahwa pelayanan tersebut dilandasisgtprinsip dan metode
pekerjaan sosial.

4. Dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosiatj aauhan anak
berusaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan rkeita sosial
dan keterampilan persiapan kerja bagi anak asulter&mapilan sosial
adalah kemampuan untuk menciptakan hubungan-hubuswggsial yang
serasi dan memuaskan serta mengadakan penyesaagitepat terhadap
lingkungan social, mampu memecahkan masalah sesi@ mewujudkan
aspirasi-aspirasi. Keterampilan persiapan kerjahiddemampuan untuk
menemukan dan memanfaatkan serta mengembangkansipe&suai
dengan bakat dan kemampuannya guna mendapatkaeisoaikah atau

mata pencaharian dalam masyarakat.

d. Pola Pengasuhan di Panti Asuhan
Menurut Departemen Sosial RI (dalam Tjipsastra.198920 )
menyebutkan pola pengasuhan panti asuhan dapasifikhsikan sebagai

berikut :



1. Pola pengasuhan berbentuk asrama. Panti asuhaandsibgm asrama ini
berarti anak asuh dikelompokkan dalam jumlah yaegab dan mereka
ditempatkan pada satu bangunan berbentuk asraasguiakan) dengan
penempatan anak asuh dalam kelompok antara 15£0aauh, di dalam
satu ruangan. Di dalam asrama tersebut hanya tdrdaju atau beberapa
petugas yang bertindak sebagai bapak atau ibu peng&istem asrama
mengandung beberapa kelemahan, yaitu : kurang sifitean kurang
meratanya pengawasan dan bimbingan kepada anaksehalgga dapat
mengurangi pencapaian identitas kepribadian anakit® pula suasana
kewajaran dalam panti asuhan sistem asrama, suolik udiciptakan.
Adapun kelebihan atau keuntungan sistem asramadaliah : asrama
dapat menampung anak asuh dalam jumlah besamltatakeluarga asuh
tidak banyak diperlukan, oleh karena itu pembiayadatif kecil (murah).
Panti asuhan sebagai lembaga yang berfungsi mémhbepelayanan
pengganti, senantiasa mengusahakan agar pelayaaag giberikan
kepada anak asuh menyamai atau paling tidak metidelasana dalam
keluarga (adanya sepasang orang tua asuh), sehamgga asuh akan
merasa sebagai anak yang tinggal dalam kehidupgaarga sendiri.

2. Pola pengasuhan berbentutottagé. Dalam pelaksanaan sisteronttage
penempatan anak asuh dalam satu wisma ialah kelokged yaitu antara
8-10 anak, dengan keluarga asuh sebagai oranghgganti. Penempatan
anak-anak asuh dalaocottagediatur seperti halnya anak dalam keluarga.

Sistem keluarga asuh akan lebih menjamin adanyairipam dengan



kehidupan keluarga yang wajar, sehingga anak asrmpunyai banyak

kesempatan untuk mengembangkan identitas kepritiagha Di samping

itu, bimbingan dan pengawasan serta perhatian cm@ngtau keluarga
asuh akan dapat diberikan secara intensif, memdda, lebih akrab.
Penempatan anak asuh ke dalam keluarga asuh tersédtif lengkap,
namun demikian apabila ternyata terdapat hal-hi&éritu dimana terjadi
konflik fundamental dalam hubungan antara anak a@ergang tua atau
keluarga asuh, anak asuh dengan anak kandung,aaoakdengan anak
asuh, maka untuk tetap menjaga adanya keserasidmundman
dimungkinkan adanya pemindahan anak asuh dari keluarga ke
keluarga asuh lainnya di lingkungan panti asuhan.

Dari hal-hal yang telah dipaparkan diatas, tersdeatgan jelas bahwa
panti asuhan tidak hanya memenuhi kebutuhan fisikk aasuh saja, seperti
sandang, pangan, ataupun tempat berteduh. Pahtraguga berfungsi sebagai
pengganti orang tua dan melakukan usaha-usaha ag# asuhnya dapat
berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan poteasing-masing agar
dapat memberikan kontribusinya bagi pembangunasaan Bangsa.

Alasan keberadaan anak panti asuhan bermacam-mdzamaranya
bahwa anak-anak yang diasuh dipanti asuhan, bukiayahanak yang kehilangan
orang tuanya ataupun salah satunya, tetapi jugkramak yang terlantar karena
seba-sebab lain sepebtioken homekeluarga kurang mampu dari segi ekonomi,
orang tua sakit, anak dari keluarga terpidana, ldamlain. Dengan demikian,

sebab-sebab keberadaan mereka tinggal di pantaasidpat memberikan kesan



khusus pada perkembangan sosial dan proses perkéehionsep diri pada anak
panti asuhan.

Adapun panti asuhan dalam penelitian ini adalahipsuhan dengan
sistem asuhan berbentuk asrama, karena suasandgragdn sistem asrama tidak
serupa dengan suasana dalam lingkungan keluargm leg@rang intensif dan
kurang merata pengawasan dan bimbingan yang d#rerfgada anak-anak
sehingga dapat mengurangi pencapaian identitagolelmn anak. Kiranya faktor
lingkungan semacam ini berpengaruh terhadap peregam anak asuh,

khususnya pembentukan konsep diri anak panti asuhan

e. Pola Interaksi Di Panti Asuhan
Menurut H. Boner (dalam W. A. Gerungan. 2002 : migraksi sosial
adalah suatu hubungan antara dua atau lebih indimianusia, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau pedmiki kelakuan
individu yang lain, atau sebaliknya. Kelangsungateraksi sosial ini, sekalipun
dalam bentuknya yang sederhana, ternyata meruppicaes yang kompleks,
tetapi padanya dapat kita beda-bedakan beberafma fagng mendasarinya, baik
secara tunggal maupun bergabung, yaitu :
a. Faktor imitasi

Proses imitasi dalam interaksi sosial dapat meniikaloukebiasaan di

mana orang mengimitasi sesuatu tanpa kritik, separtg berlangsung

juga pada faktor sugesti. Dan hal ini dapat menggamperkembangan

kebiasaan berpikir kritis. Selain juga imitasi dapgemberikan pengaruh



yang positif ketika imitasi dapat mendorong indivatau kelompok untuk
melaksanakan perbuatan yang baik.

b. Faktor sugesti
Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat kita rumuskebagai suatu proses
di mana seorang individu menerima suatu cara geaigin atau pedoman-

pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa krititetbih dahulu.

c. Faktor identifikasi
Istilah identifikasi timbul dalam uraian Freud mengi cara seorang anak
belajar norma-norma sosial dari orang tuanya. ltlleas$i ini berarti
kecenderungan atau keinginan dalam diri anak umesjadi sama seperti
ayahnya atau sama seperti ibunya.

d. Faktor simpati
Simpati timbul tidak atas dasar logis rasionahpeberdasarkan penilaian
perasaan, seperti juga pada proses identifikasi.

Pola interaksi di panti asuhan tidak terlepas daiem asuhan yang
berlaku. Apabila panti asuhan tersebut memakamistsuhan berbentuk asrama,
dimana terdapat anak asuh dalam jumlah besar,imela@aksi yang wajar seperti
layaknya interaksi dalam keluarga sulit dicapaiekar suasana panti dengan
sistem asrama ini tidak serupa dengan suasana dialgkangan keluarga serta
kurang intensif dan kurang merata pengawasan dabigan yang diberikan
kepada anak-anak sehingga dapat mengurangi peaoapaerkembangan

kepribadian anak dan perkembangan sosialnya.



Selain itu, anak-anak tersebut sedikit sekali m&mkontak dengan
pengasuh, yang ada hanya mekanistis dan rutiretsesrishari. Hampir tidak ada
hal yang bersifat khusus dan individual, terlebiantara mereka tidak ada
hubungan darah sehingga tentu saja hubungannyadidekat saudara kandung.
Keberadaan anak yang tinggal di panti asuhan detagdatar belakang keluarga
dan suku yang berbeda. Dengan demikian, karakkemastak-anak asuh akan
berbeda satu sama lain. Hurlock (1980 : 301) mantian bahwa hal tersebut
mempengaruhi lancar atau tidaknya pola komunikadgara mereka dengan
pengasuhan. Terlebih pada masa kanak-kanak aldiianakan mereka bersifat
egosentris, tidak mengherankan bahwa konsep menekagenai orang tua atau
pengasuh didasarkan terutama pada bagaimana perlakang tua terhadap
mereka, terutama bidang disiplin, pengasuhan, kdaasi.

C. ANAK PANTI ASUHAN

1. Pengertian Anak Asuh

Sebagaimana yang didefinikan dalam kamus Indorpsigertian anak
asuh adalah anak yang berada dalam pembinaan (asabaorang) (Pedoman

panti asuhan, 1979 :8).

Adapun yang dimaksud dalam pengertian anak asuti digliputi anak
yatim, anak piatu, anak yatim piatu dan anak miskang terlantar. Dari
pengertian tersebut bahwa yang termasuk cakupayapéang masalah anak
terlantar yaitu anak dalam kondisi keterlantarasikf mental dan sosial) antara

lain :



d.

e.

Anak yang sudah tidak mempunyai ayah, ibu atauktida
mempunyai keduanya (sudah ditinggal mati) ayahilolan

Anak ekonomi lemah.

Anak terlantar yang keluarganya mengalami perpetabkhingga
tidak memungkinkan anak dapat berkembang secarar viajk
jasmani, rohani maupun sosial, antara lain keludrgeantakan
(broken home), sehingga tidak ada relasi sosiaj ywnmonis.

Anak putus sekolah.

Anak cacat baik fisik, mental maupun sosial.

2. Anak Asuh Ditinjau Dari Permasalahannya.

Jika ditinjau dari batasan anak terlantar sebagsntatas,maka disini

terlihat adanya indikasi masalah yang disandank emkantar antara lain :

cll

b.

Secara fisik kurang gizi.

Kehilangan perhatian.

Sulit mengadakan interaksi sosial, merasa rendah di
Kehidupan keluarga yang tidak teratur, tidak selaattidak

harmonis.

3. Anak Asuh Ditinjau Dari Manusianya.

Ditinjau dari segi anak asuh terdiri dari :

a. Laki-laki dan perempuan usia 5-21 tahun.

b.

C.

d.

Anak yatim,yatim-piatu.
Mengalami keterlambatan dalam pendidikan dan nagama.

Tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya.



e. Anak yang lahir dari tindak perkosaan, tidak adagyaengurus
dan tidak mendapat pendidikan.
4. Tinjauan perbedaan antara anak di panti asuhan dengn anak yang
tinggal bersama keluarga.
Anak yang tinggal di panti asuhan di tinjau dariofasosial dan

lingkungan:

a. Keluarga tidak lengkap.
Yaitu anak-anak yang ditinggal mati kedua orangnyaasalah satu orang
tuanya, atau anak yang masih memiliki orang tuadagrlantarkan sejak
kecil.

b. Kasih sayang orang tua kurang.
Sejak kecil anak panti asuhan sudah terbiasa hiskeipdiri tanpa
bimbingan dan pengawasan orang tua. Mereka dap&tnhe bahkan
berkumpul dengan orang tua hanya saat mereka dikginpleh orang tua
dan ketika hari raya tiba. Sehingga intensitas kétan akan kasih saying
mereka sangat terbatas.

c. Ekonomi terbatas
Selain dari anak-anak yang telah ditinggal mathadeang tuanya, anak
panti asuhan rat-rata juga dari keluarga yang skgi ekonomi kurang

mampu mencukupi kebutuhan mereka.



d.

Kasih sayang dari teman dan pengasuh (sebagai gminggeranan
keluarga ).

Karena sejak kecil mereka sudah terpisah dengargdua dan tinggal di
panti asuhan bersama pengasuh dan teman-temanasgaagehingga
kebutuhan akan kasih sayang hanya mereka dapa#katethan sebaya
dan pengasuh sebagai pengganti peran keluarga hanigrsebut tidak

dapat mereka daparkan setiap saat ketika merekbkaut.

Fasilitas dan tempat tinggal terbatas.

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan sangatlatydla sedangkan
tempat yang mereka tempati terbatas. Seperti teonmpak tidur dalam
satu kamar bisa ditempati lebih dari 6 orang, hadsdbut dapat
mengurangi kenyamanan ketika sedang istirahatnaab@rmain yang
seharusnya dapat dinikmati sendiri, mereka harasuetuk berbagi dan
bergaintian dengan teman yang lain, dan lain sebgma

Anak yang tinggal di rumah bersama keluarga datinjlari fator sosial

dan lingkungan:

a.

Orang tua lengkap
Pada umumnya anak yang tinggal dirumah bersamaiggoya, mereka
senantiasa berkumpul bersama ayah dan ibu.

Interaksi dengan teman sebaya lebih sedikit.



Interaksi anak yang tinggal di rumah lebih terbatdmndingkan dengan
anak yang tinggal di panti asuhan. Karena biasangaeka memiliki
waktu untuk bermain bersama teman sebaya setel&ngpisekolah
selebihnya untuk belajar dan berkumpul keluargalaBgkan anak panti
asuhan siang dan malang mereka berkumpul bersaman tesebaya
sesama anak panti.

. Kebutuhan ekonomi lebih tercukupi.

Kebutuhan ekomoni anak yang tinggal di rumah lgkittukupi karena
mereka selalu berkumpul bersama orang tua dan éidalorang tua yang
tega membiarkan anaknya dalam keadaan kekurangan.

. Kasih sayang keluarga lebih terpenuhi.

Karena setiap harinya anak yang tinggal di rumalalseberkumpul
bersama orang tua dan keluarga, serta pengawasaoraag tua hanya
tercurahkan untuk mereka sehingga kebutuhan aksih lsayang lebih
terpenuhi

. Tempat tinggal tidak terbatas dan fasilitas lebiicukupi.

Semua fasilitas rumah dan tempat tinggal dapatekaegunakan sewaktu-

waktu sesuai dengan kehendak mereka.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. LOKASI PENELITIAN

Lokasi dari penelitian ini adalah Yayasan PantitfesuAl-KAAF yang

berada di JI. A. Yani Dsn. Alas Kulak Ds. Kemantkat. Jabung-Malang 65155.
B. PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsfilah deskriptif
menurut Suryabrata (1983:19) adalah menyatakan dafang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data yang relatif terbatas sijumlah kasus yang relatif
besar jumlahnya. Metode deskriptif ini lebih memddan informasi tentang
individu yang digunakan untuk mengukur gejala-gejalang ada tanpa
menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut ada. atenelitian tersebut tidak

perlu memperhatikan hubungan antara variabel.

Menurut M. Nasir (1992 : 43) metode deskriptif adtakuatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu lednduatu sistem penelitian
atau kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuaadgéah untuk membuat
deskripsi, gambar sistematis, aktual dan akuratgeresi fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antara fenomena yang diselidikiamapenelitian ini yang

digunakan menjadi kasus adalah konsep diri anak asuhan.
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C. STRATEGI PENELITIAN
1. Jenis Data dan Sumber Data

Menurut Loftard (dalam Moleong 2000:112) sumberadging utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata daddkan dari orang yang diamati
dan diwawancarai, selebihnya adalah data tambattzegai dokumen dan lain-

lain.

Dari hasil wawancara dan pencatatan di lapangaeraedipaparkan
dalam bentuk paparan tertulis sesuai dengan katggog telah ditetapkan, dan
kemudian dianalisis. Proses analisa dimulai demganelaah seluruh data yang
dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstnalesupakan usaha membuat
rangkuman inti, sehingga memperoleh gambaran yeli tajam tentang hasil
pengamatan. Selanjutnya display data yang merupgkases perakitan data.
Kemudian yang terakhir adalah penarikan kesimpulzrdasarkan tema

penelitian, yaitu konsep diri anak panti asuhan.

Data yang telah diperoleh dianalisis secara digkryaitu dengan cara
memberikan interpretasi logis pada setiap altdrjatiaban yang cara pengolahan
data dengan jalan membandingkan data yang satadem@mng lainnya sehingga

hasil penelian ini mempunyai landasan teori yarat.ku

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian iniaddaumber data
langsung dan tak langsung. Sumber data yang dgiersd¢cara langsung dari
penelitian ini adalah sumber data primer. Yaituadging berasal langsung dari

subjek penelitian yaitu anak-anak panti asuharg pangasuh, dan warga sekitar



panti asuhan. Sumber data primer ini diperoleh lmelaengamatan dan
pencatatan yang dilakukan secara langsung ketikalipenmengadakan penelitian

di panti asuhan Al-Kaaf.

Selain data yang diperoleh secara langsung, penpga memperoleh
data secara tak langsung, yaitu sumber data yarsgftikan sendiri oleh peneliti
berdasarkan keterangan-keterangan atau publikasanDpenelitian ini, data ini
diperoleh melalui literatur berupa buku, artikefof maupun dokumen lain yang

ada kaitannya dengan tema penelitian.
2. Responden

Responden dari penelitian ini adalah anak panthasuang usianya
antar 5 tahun sampai 21 tahun, laki-laki dan peremp Sementara jumlah
keseluruhan anak yang tinggal di panti asuhan bdéeorang. Dari keseluruhan
anak yang tinggal di panti asuhan tersebut, diasdilanyak 6 orang sebagai
responden, yaitu anak-anak yang tidak memiliki grara atau yatim piatu, anak
yang hanya memiliki salah satu dari orang tua, @aak yang masih lengkap
kedua orang tuanya. Hal ini dilakukan dengan alasdnk mengetahui perbedaan
konsep diri diantara mereka. Kemudian diteliti kelanjut tentang bagaimana

konsep diri anak-anak panti asuhan tersebut.
3. Instrumen Penelitian

Sebagai konsekuensi logis dari pendekatan danpenislitian kualitatif,
maka kehadiran peneliti sangat mutlak diperlukaral khi karena peneliti

merupakan alat atau instrumen dan sekaligus pengudgia. Dengan terjun



langsung ke lapangan, peneliti dapat secara laggsoengetahui fenomena-
fenomena yang ada di lokasi penelitian. Sebag#iuimen dan pengumpul data,
peneliti bertindak sebagai observer yang mengadakaarvasi serta melakukan
wawancara kepada informan untuk memperoleh dapeeriaci dan benar-benar
objektif. Kehadiran peneliti langsung diketahui lolkomunitas yayasan panti
asuhan Al-Kaff. Dalam penelitian ini, peneliti mamgati semua perilaku, sikap
maupun fenomena-fenomena yang terjadi di lokaselgémn. Selain itu peneliti

juga menggunakan instrumen penelitian berupa aliat kamera, dan alat rekam
atau tape recorder. Sebagai penunjang keabsalagatay diperoleh di lapangan.

4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses Gdeal yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh data dilapangsaiapun langkah-langkah

yang digunakan adalah :
a). Observasi Partisipatoris

Dalam teknik ini dilakukan pengamatan dan pencatségara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek peneliemurut Chadwick (dalam
Sulistia 1991:89) observasi lebih memungkinkan penatuk merekam perilaku
subjek penelian sebagaimana adanya. Adapun jesena@si yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis observasi padigris. Observasi partisipatoris
adalah suatu bentuk observasi khusus dimana petiditk hanya menjadi
pengamat yang pasif, melainkan juga mengambil lgaibperan dalam situasi
tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-pevestyang akan diteliti ( K.Yin

Robert, 1997 : 113). Observasi dilakukan dalam tahap. Yaitu tahap pertama



sebagai observasi pendahuluan atau awal penemogat penelitian. Kemudian
tahap kedua yaitu observasi yang dilakukan ketétaksanaan penelitian. Peneliti
disini tinggal bersama anak panti asuhan dan ikutasdalam kegiatan yang
diadakan oleh panti asuhan yang bertujuan untuk damatkan data-data
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. @tbasi partisipatoris
memberikan peluang tertentu yang tidak sepertiabiges guna pengumpulan data
studi kasus, juga mengandung persoalan-persoakar. deeluang yang berbeda
berkenaan dengan kemampuan peneliti untuk mendapa#ikses terhadap
peristiwa-peristiwva atau kelompok-kelompok yangakidnungkin bisa sampai

pada penelitian ilmiah.
b). Wawancara Mendalam

Teknik ini digunakan untuk menggali data sebanyakyaknya dari
informan yang telah ditentukan terlebih dahulu. \@aeara yang digunakan
disini adalah teknik wawancara mendalam atau tiga&truktur, yang berarti
pertanyaan yang akan diberikan disesuaikan dendaasis objek penelitian.
Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk teuteénformasi dari semua
responden, tetapi susunan kata dan urutannya dikasudengan ciri — ciri setiap
responden. Wawancara mendalam bersifat luwes, aospertanyaannya dan
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapdaldipada saat wawancara
disusaikan dengan kebutuhan, kondisi saat wawana@a responden yang
dihadapi. ( Dedi Mulyana, 2001 : 180). Adapun pebé&ngan penggunaan

metode wawancara mendalam ini adalah :



1. Peneliti dapat menggali apa saja yang diketahwi dialami seseorang
atau subjek yang diteliti, juga sesuatu yang tebgmyi dalam diri
subjek peneliti.

2. Apa saja yang dinyatakan pada informan bisa memcalal-hal yang
bersifat batas waktu yang berkaitan dengan masadansekarang, dan

akan dating.

Jadi peneliti melakukan wawancara secara langsengah responden
menggunakan alat perekam agar hasil wawancara degvakam secara
keseluruhan. Selain itu di sela-sela waktu berrmaaisk-anak panti, peneliti juga
mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasy yaasih dianggap
perlu. Karena ketika mereka diwawancarai menggumakat perekam anak-anak
tersebut terlihat gugup dan tidak dapat mengutarad@mua jawaban yang
dibutuhkan peneliti. Dalam hal ini peneliti mengan@orang anak panti asuhan
sebagai subjek dalam penelitian. yaitu anak-analg ymlak memiliki orang tua
atau yatim paitu, anak yang hanya memiliki salai siari orang tua, dan anak
yang masih lengkap kedua orang tuanya. Dengan emdtoddapat diperoleh

gambaran konsep diri anak panti asuhan.
c). Dokumenter

Menurut Suharsini Arikunto metode dokumenter adaisncari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cataganskip buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dansiiagainya. Dalam penelitian
kualitatif, penggunaan dokumen yang paling pentu@lah mendukung dan

menambah bukti dari sumber-sumber lain. Pertamlekumen membantu



penverifikasian ejaan dan judul atau nama yang rbgaa organisasi yang telah
disinggung dalam wawancara. Kedua, dokumen dapaamieah rincian spesifik
lainnya guna mendukung informasi dari sumber-sumtzn, jika bukti

dokumenter bertentangan dan bukanya mendukunglippenempunyai alas an
untuk meneliti lebih jauh topik yang bersangkutiatiga, inferensi dapat dibuat

dari dokumen-dokumen. (K.Yin Robert, 1997 : 104).

Metode dokumenter ini peneliti lakukan untuk menope informasi
yang bisa divisualisasikan mengenai segala segaatyberkaitan dengan konsep
diri anak panti asuhan. Menurut Dedi Mulyana (20AB2) meskipun dokumen
merupakan sumber primer penelitian, data yang bessu dari dokumen ini
sebaiknya dilengkapi dengan data yang diperolelatievawancara dengan pihak
terkait, seperti keluarga dan karib kerabat, kateatekat, tetangga, guru dan lain
sebagainya. Dokumen ini dapat mengungkapkan bagaimaubjek
mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, daruagi yang dihadapinya pada
suatu saat, dan bagaimana kaitan antara defimstedsebut dalam hubungan
dengan orang disekeliling dengan tindakannya. Radggal 2 sampai 5 Mei
2007 penulis melakuakan penelitian di lapanganmarekam proses wawancara
menggunakan tape recorder. Sebenarnya penelitidangsung mulai bulan
maret hingga Mei, tapi peneliti menetap tinggalpenti asuhan dan ikut serta
dalam kegiatan yang dilakukan oleh pihak panti gadggal 2 sampai Mei 2007.

4. Metode Analisa Data

Analisa data adalah proses mengatur urutan datagorganisasikannya

ke dalam suatu pola kategori dan suatu uraian dd3ata yang diperoleh



kemudian diurutkan kedalam suatu pola kategorisdédnan uraian sehingga dapat
ditentukan tema yang selanjutnya dapat dirumuskandd&dam suatu hipotesa
kerja.

a. Tahap Analisa Data

Dari hasil wawancara dan pencatatan dilapanganraedipaparkan
dalam bentuk paparan tertulis sesuai dengan katggog telah ditetapkan, dan
kemudian dianalisis. Proses analisa dimulai demganelaah seluruh data yang
dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraesupakan usaha membuat
rangkuman inti, sehingga memperoleh gambaran yeli tajam tentang hasil
pengamatan. Selanjutnya display data yang merupgkases perakitan data.
Kemudian yang terakhir adalah penarikan kesimpulzrdasarkan tema

penelitian, yaitu Konsep diri anak panti asuhan.

Data yang telah diperoleh dianalisis secara digkriypaitu dengan cara
memberikan interpretasi logis pada setiap altdrng@ivaban yang cara
pengolahan data dengan jalan membandingkan datg satu dengan yang

lainnya sehingga hasil penelian ini mempunyai laadaeori yang kuat.

b. Pengecekan Keabsahan data

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitagéfipati empat teknik
diantaranya :
1. Kredibilitas yaitu kriteria untuk memenuhi nilai kenaran dari data

dan informasi yang dikumpulkan.



2. Transferibilitas kriteria ini digunakan untuk merén kriteria bahwa
hasil penelitian yang dilakukan dalam konteks tertedapat ditransfer
ke subjek lain yang memiliki tipologi yang sama.

3. Dependebilitas kriteria ini digunakan untuk menikpakah teknik
penelitian ini bermutu dari segi prosesnya.

4. Konfirmabilitas kriteria ini digunakan untuk meamilmutu tidaknya
penelitian dari segi hasil.

c. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang valid, maka perlu diaku teknik
pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitiankinikk¢ang digunakan adalah :
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirii -dlair unsur —
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoaag gedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal teriDeingan demikian
peneliti dalam hal ini mengadakan pengamatan demnegjén dan rinci
secara kesinambungan terhadap faktor-faktor ya@gonjol dari objek
penelitian.
2. Perpanjangan Kehadiran Peneliti Di Lapangan
Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan msten. Untuk
memperdalam dan meningkatkan kadar objektivitas digta yang telah
ditemukan, maka perpanjangan kehadigameliti di lapangan bisa
dilakukan. Hal ini untuk menghadiri kemungkinan &esan

pengambilan data baik dari peneliti sendiri yangakg cermat maupun



dari pihak informan yang kurang benar dalam merRbariinformasi.
Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalamgpmbilan data
adalah : tahap penelitian pendahuluan yang dilaksan sebelum
pelaksanaan penelitian. Tahap penelitian lapangalama proses
penelitian berlangsung. Dan tahap penelitian lamuyang bertujuan
untuk meneliti hal-hal yang belum terungkap.

3. Triangulasi

Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data demgamanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data yang dijadikan balmmbanding untuk
pengecekan. Pada teknik ini peneliti mencoba unteknbandingkan data yang
diperoleh, sehingga akan didapat data yang mempuleyajat keakuratan yang

tinggi. Jenis triangulasi menurut Denzim ada empatam triangulasi yaitu :
1). Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan meslgdmalik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melafaktu dan alat yang

berbeda dengan metode kualitatif. Hal tersebuttddipempuh dengan jalan :
a). Membandingkan data hasil pengamatan dengarhdsilavawancara.

b) Membanding apa yang dikatakan orang didepan umemgah yang

dilakukan secara pribadi.

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssipenelitian dengan

apa yang dikatakan sepanjang waktu.



d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseoranghdesrhagai pendapat
dan pandangan orang saperti rakyat biasa, orargemdidikan menengah

atau tinggi, orang berada dan orang pemerintahan.

e) Membandingkan data hasil wawancara dengan isi sdattumen yang

berkaitan.

f) Yang sangat ditekankan disini adalah bisa mengetadanya alasan-alasan

mengenai terjadinya perbedaan tersebut.
2). Triangulasi Metode

Triangulasi sumber berarti membandingkan hasil jiteare dengan beberapa

sumber data dengan menggunakan metode yang sama.
Menurut Patton terdapat dua strategi yaitu :

a). Pengecekan derajat kepercayaan penemuan kasiitian beberapa teknik

pengumpulan data.

b). Pengecekan derajat kepercayaan beberapa suaidedengan metode yang

sama.
3). Triangulasi Teori

Mengenai triangulasi dengan teori, Lincoln & Gubalém Moleong, 2002 :
260) berpendapat bahwa berdasarkan anggapan ftémtu tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atdiln teori. Dengan

demikian berdasarkan asumsi di atas triangulasi$ebt dilakukan.



BAB 1V

PEMBAHASAN

A. KANCAH PENELITIAN
1. LOKASI PENELITIAN

Di kawasan kota Malang terdapat banyak sekali lg@mbaosial
masyarakat khususnya panti asuhan yang mengurissilahaanak-anak. Dalam
penelitian ini lokasi yang dipilih sebagai tempanelitian adalah Panti asuhan
Al-Kaaf. Yang lokasinya berada di wilayah timur &d¥lalang tepatnya di desa
alas kulak, kemantren jabung, pakis. Sesuai defgdul penelitian ini yaitu
konsep diri anak panti asuhan, maka peneliti méntémpat tersebut sebagai
tempat penelitian. Alasan kenapa harus memilihipasuhan tersebut adalah
diantara panti asuhan yang ada di Malang dan tmmgoinasih baru, tapi panti
asuhan ini mengalami perkembangan yang sangatfikagni Padahal panti
asuhan tersebut tidak pernah memiliki donatur tefp pihak manapun. Selain
itu sudah adanya hubungan baik antara pihak yaydsagan peneliti sejak
peneliti mengikuti kegiatan di yayasan Al-Kaaf yamigdakan oleh mahasiswa
psikologi UIN Malang tahun 2005.
2. SEJARAH BERDIRINYA PANTI ASUHAN AL-KAAF

Pada mulanya sebelum menjadi panti asuhan Al-Kdafy hanya
berkumpulnya anak-anak kecil yang ditinggal magingr tuanya atau yatim yang
berjumlah 5 orang tahun 1997. Awalnya di desa kéraanada sebuah acara

khitanan masal yang diadakan oleh pondok pesaniteara tersebut di ikuti
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oleh seluruh anak-anak desa kemantren. Kemudiaa ysizid yang sekarang ini
merupakan pengasuh panti asuhan Al-Kaaf merasa&dmsnelihat anak-anak
yang ikut khitanan masal tersebut yang mayoritadaddanak yatim. Kemudian
beliau mengajak anak-anak tersebut untuk ikut ah¢pgrsama beliau di pondok
dan berkumpul bersama anak pondok yang lain. Lama|anak yang ikut
tinggal di sana semakin bertambah dan masih sdwmgatkecil. Ustad Yazid
merasa kerepotan untuk mengurus anak-anak tersedgkipun sudah dibantu
oleh beberapa orang. Pada tahun 1999 beliau memikkatif untuk pindah ke
desa Sukolilo yang merupakan rumah ibunya. Saanak yang tinggal sudah
mencapai 27 anak. Di tempat tersebut ternyata litéssiya terbatas dan
kebutuhan air sulit untuk didapatkan, jika ingiendapatkan air mereka harus
menimba air dari sumur sedangkan anak-anak tersabtitu masih kecil-kecil.
Karena alasan tersebut, tahun 2000 mereka pindahkéadesa Alas
Kulak. Ustad tersebut bermaksud membeli rumah daaht miliknya orang cina
yang akan dijadikan tempat peternakan katak. Meroguita orang cina tersebut
tidak betah tinggal di rumahnya karena sering dgga oleh makhluk jahat. Dan
kebetulan orang cina terbut tahu bahwa rumahnya diteeli untuk tempat panti
asuhan, maka rumahnya diberikan kepada ustad daricdbeliau hanya disuruh
membayar uang tanah belakang rumah. Di tempat pang ini jauh berbeda
dengan kondisi sebelumnya. Disini kebutuhan aiggamudah didapatkan. Dan
sini pula mulai ditata dengan rapi panti asuhasetaut. Pengelolaan panti dan
menejemennya sudah mulai berkembang dengan peaatunT2001 mulai

dibangun asrama untuk tempat anak laki-laki, yaainya antara anak laki-laki



dan perempuan tinggal satu rumah, setelah dibaagtama tersebut anak laki
tinggal di asrama yang baru, sedangkan untuk aeadmpuan dan anak-anak
yang masih terlalu kecil tinggal bersama pengasam ahak-anak perempuan.
Kemudian tahun 2002 dibangun aula yang beradasdadeama. Aula tersebut
dijadikan pusat kegiatan panti dan acara-acark&ketda yang berkunjung ke
panti asuhan. Pada tahun 2003 mulai dibangun masjidgai tempat sarana
ibadah dan acara yang diselenggarakan panti. Senmaki anak —anak yang
tinggal di panti tersebut semakin bertambah darp&mntuk mereka tinggal
terbatas, sehingga tahun 2004 dibangun lagi asuato& menampung anak-anak
tersebut. Melihat panti asuhan yang dibina mengagtemkembangan yang pesat,
ustad Yazid bersama pengurus yang lain berusahgajuian surat akta notaris
kepada kabupaten dan propinsi. Hal ini dilakukaardgmbaga tersebut dapat
diakui dan mendapat izin dari pemerintah. Adapuraraysyarat untuk
mendapatkan akta notaris diantaranya adalah sebeugit :

a. Jumlah anak yang tinggal di yayasan minimal 40 @ran

b. Terdapat tempat tinggal yang permanen.

c. Adanya kepengurusan yang jelas.

Setelah syarat-syarat tersebut dipenuhi, maka @drak asuhan
mengajukan syarat-syarat tersebut ke Kabupatenulem dari pihak kabupaten
dan propinsi datang kepanti asuhan mensurve unehkcatokan data tersebut
dengan kondisi di panti asuhan. Setelah melewaisg® yang panjang. Pada
akhirnya tahun 2004 pihak dinas sosial jawa timwengeluarkan surat akte

notaris yaitu Akte Notaris Raharti Asharto, SH. N@/2002. pada panti asuhan



Al-Kaaf. Dan setiap lima tahun sekali pihak dinasial kabupaten dan propinsi
mengadakan evaluasi tentang perkembangan dan kemagunti asuhan.

Saat ini anak yang tinggal di panti asuhan Al-Kaaidah mencapai 74
anak. Sedangkan anak asuh yang tetap tinggal berkamarganya di rumah
sejumlah 32 anak. Anak asuh yang tinggal di rumahtgtap mendapatkan
haknya yaitu semua biaya hidup dan biaya pendidikiéanggung oleh panti
asuhan. Mereka adalah anak-anak yang kurang mammpsetyi ekonomi dan
juga anak yang sudah tinggal mati oleh salah sangotuanya. Rata-rata anak-
anak tersebut berasal dari anak desa sekitar faiasanya mereka di suruh
datang ke panti asuhan ketika ada undangan darpeuzunjung yang ingin
mengadakan acara di panti asuhan. Setelah acasabuérselesai mereka
diantarkan kembali ke rumah masing-masing.

Pada awalnya kehidupan anak panti Al-Kaaf memamgetaterbatas
dari segi materi, mereka hidup bersama ala kadar8@ring dengan
perkembangan panti asuhan, terdapat beberapa doganhg memberikan
sumbangan berupa bahan sembako, pakaian dan pegemgsekolah, uang, dan
lain-lain. Mulai dari perorangan sampai sebuah gmmaan. Mereka ada yang
berasal dari desa-desa dekat panti dan kota Maelgngga kebutuhan anak-
anak panti asuhan dapat tercukupi. Namun demikarii @suhan Al-Kaaf ini
tidak pernah bergantung pada donatur. Hebatnyakaeseangat mandiri dan tetap
mengembangkan jiwa wirausaha agar dikemudian hereka dapat tetap eksis

dalam hidup bermasyarakat.



3. Struktur Organisasi Dan Personalia Panti Asuhan AlKaaf

Sebagai salah satu ciri suatu organisasi yang soofal dan dalam
rangka usaha managerial yang bagus, maka pantamsihKaaf membentuk
kepengurusan yang terorganisir untuk mengatur aegpduatu yang berkaitan
dengan kebutuhan panti asuhan. Adapun susunan d&pesan atau struktur

organisasi panti asuhan Al-Kaaf adalah sebagakuteri

KATUA YAYASAN : M. Abdullah Yazid
WAKIL KETUA : Ahsanul Khuluk
SEKERTARIS : Mardliyah
BENDAHARA : Elyatur Rohmah
SEKSI-SEKSI

1. SEKSI PENGGALIAN DANA  : Abdur Rohim
2. SEKSI HUMAS : M. Sya’roni

3. SEKSI KEAMANAN : Nuril Basori

Tugas Masing-Masing Jabatan Pengurus Panti Asuhanl&aaf
Ketua
1. Bertanggung jawab penuh atas pengolahan panti kesdlam ataupun
keluarga.
2. Mengadakan hubungan baik dengan pemerintah, m&syara
3. Menjalin hubungan baik dengan orang tua wali daaikeasuh.

4. Mengontrol dan mengesahkan pengeluaran panti asdsami kebutuhan.



Wakil Ketua
1. Bekerjasama dengan ketua dan bertanggung jawabkekascaran dan
kewajiban baik sarana maupun peningkatan gizi danaknpuan belajar
anak.
2. Bertanggung jawab kepada ketua yayasan.
Sekertaris
1. Melaksanakan administrasi panti dan bertanggungalawendidikan,
kesehatan.
2. Membantu pengurus demi kemajuan dan kelancarangsuritan.
3. Mengajukan proposal bila perlu.
Bendahara
1. Membukukan keuangan yang ada dan bertanggung jat@asbkelancaran
dan kewajiban baik sarana maupun peningkatan gini kemampuan
belajar anak.
2. Mengatur sirkulasi keuangan panti asuhan.
Seksi Penggalian Dana
1. Mencari sumber dana panti asuhan.
2. Menjalin kerja sama dengan pihak penyumbang dana
Seksi humas
1. Mendistribusikan surat-surat.
Seksi keamanan

1. Menjaga keamanan seluruh lingkungan panti asuhan.



4. Program Kerja Panti Asuhan Al-Kaaf

Setiap organisasi yang bertujuan tentu memilikigpmn kerja yang
terperinci dan terarah. Dengan adanya program Kergebut dapat dijadikan
sebagai acuan berjalannya sebuah organisasi ataepuah kepengurusan. Panti
asuhan Al-Kaaf merupakan organisasi atau yayasaig Yeergerak dibidang
sosial yang mengacu pada nilai-nilai pancasila, UUB15, serta nilai-nilai
agama lIslam. Diantara pasal yang dijadikan sebpgddoman berdirinya panti
asuhan adalah pasal 34 yang berbunyi : fakir miskin anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara.

Dalam program kerja yang ada di panti asuhan AlfKemdapat dua
bentuk program kerja yaitu program Kkerja jangkadeéndan program kerja
jangka panjang. Adapun susunan program kerja tersettara lain :

I. Program kerja jangka panjang
a. Meningkatkan mutu pendidikan dalam bidang keagamaampun
pendidikan formal.
b. Meningkatkan gizi dan kesejahteraan anak.
c. Menjalin kerja sama dengan instansi dan badan-bsassial, penyalur
santunan sosial, infag atau sedekah.
II.  Program kerja jangka pendek
a. Melaksanakan pemenuhan berbagai sarana untuk Pegun|

kelancaran pendidikan pembinaan dan pelatihan.



b. Memberikan bekal pendidikan formal yang sesuai dariggmampuan
anak serta bekal keterampilan yang siap pakai agaeka menjadi
anak yang bermanfadtddiini waddunya walaakhirgh

c. Berusaha mewujudkan bidang usaha, atau keteramgiamersial
yang diharapkan dapat mandiri menghidupi dan tidedgantung
bantuan semata.

Diantara program kerja tersebut ada yang terlakstmgan baik ada
pula yang tidak terlaksana dengan baik. Hal inekarterdapat beberapa kendala
yang datangnya dari pihak panti asuhan sendiri mnawari pihak luar panti
asuhan. Diantara keunggulan dari panti asuhardalah usaha pihak panti dalam
mencetak manusia yang beriman dan mandiri, untd&lusesiap terjun di
masyarakat, serta kemandirian panti asuhan urdak thergantung pada donatur
semata, dalam menyikapi segala kebutuham anak-asak . hal itu sudah
berjalan dengan baik dan lancar.

B. HASIL PENELITIAN
1. Data Hasil Observasi

Sebagaimana panti asuhan pada umunya, panti asAhaKaaf
merupakan salah satu lembaga sosial yang menangmaiganak yatim, yatim
piatu, dan anak-anak kurang mampu dari segi ekaniomndisi anak-anak di
yayasan tersebuut beraam. Mereka berasal daridgartdaerah di kota Malang.
Bahkan ada juga yang berasal dari luar daerah Yasuruan, Rembang Jawa
Tengah, Nusa Tenggara Timur, dan Sampit. Ratamat@ka masih usia anak-

anak dan remaja bahkan ada yang masih bayi usim buakan. Anak asuh tingal



satu rumah dengan pengasuh dan untuk anak lakitlaggal di asrama
bersebelahan dengan rumah pengasuh.

Kondisi fisik banggunan di sana masih bagus meliasih terolong
muda usia panti asuhan tersebut. Yaitu mulai taP0@®l diadakan berbagai
pembangunan sarana dan prasarana yayasan. Tapigsggafasilitas tempat
yang tersedia masih terbatas, anak yang tingggphuii asuhan sebaanyak 74
orang sedangkan ruang yang tersedia hanya du ablakna dan yang lainnya
tinggal bersama pengasuh. Suasana di lingkungani pamgat asri dan
menyenangkan. Disana terdapat beberapa kolam ikartesnpat hewan-hewan
peliharaan, taman yang indah, serta halaman yakgpcluas untuk tempat
bermain anak asuh yang tinggal di panti asuhaeliats Karena masa anak-anak
adalah masa senang bermain, bermain dianggapngeamtiuk perkembangan
fisik dan psikologis. Namun demikian ruang lingkbermain anak-anak panti
asuhan Al Kaaf oleh pihak pengurus panti dibatdsreka hanya diperkenankan
bermain di lingkungan panti saja, jarang sekalkean@ak disana bermain dengan
anak-anak kampung di sekitar panti asuhan. Halilakukan untuk menghindari
adanya pengaruh pergaulan bebas karena anak yayggpdl disana sangat
banyak dan masih kecil-kecil, sedangkan tenaga gseig yang mengawasi
mereka terbatas, dan terikat dengan sistem pemayjtalag diterapkan di panti.
Selain sebagai tempat tinggal anak-anak asuh dii easebut menerapkan sistem
pondok pesantren yang membatasi anak asuhnya dimgjaimgan luar pondok.

Terhadap nilai-nilai agama dan peraturan-peratuseamg sudah

ditetapkan panti asuhan sangat taat. Hanya terdsgimrapa anak yang tidak



mengikuti peraturan. Untuk dapat membiasakan piolaphdisiplin dan taat pada
peraturan maka panti asuhan membuat jadwal kegttarperaturan yang harus
ditaati. Peraturan dan jadwal kegiatan sehari-aaak panti asuhan Al-Kaaf
adalah sebagi berikut :
Peraturan panti asuhan Al-Kaaf adalah sebagaidierik
1. Pulang sekolah tepat waktu
2. Sholat berjamaah
3. Selalu mengikuti pengajian
4. Menjalankan kewajiban
Jadwal kegiatan sehari-hari panti asuhan Al-Kaafeddsebagai berikut

Tabel 1.

Jadwal kegiatan

No | Waktu Kegiatan

1 | 03.30 WIB-04.00 WIB Bangun tidur

2 04.00 WIB -04.30 WIB Shalat Subuh

3 | 04.30 WIB -05.30 WIB Mengaji

4 | 05.30 WIB -06.00 WIB Bersih-bersih lingkungan ppan

5 | 06.00 WIB -06.30 WIB Sarapan pagi

6 | 12.00 WIB -13.00 WIB Berangkat ke sekolah

7 | 13.00 WiB -13.30 WiB Shalat Dzuhur

8 | 13.30 WIB -14.30 WIB Makan siang

9 | 14.30 WIB -15.00 WIB Istirahat

10 | 15.00 WIB -15.30 WIB Bersih-bersih lingkungampa
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15.30 WIB -17.00 WIB

Shalat Ashar

12 | 17.00 WIB -17.30 WIB Belajar pelajaran sekolah
13 | 17.30 WIB -18.30 WIB Membaca rhatib

14 | 18.30 WIB -19.30 WIB Shalat magrib

15 | 19.30 WIB -selesai Mengaji kitab / al-Qur’an
16 | 19.30 WIB -selesai Makan malam

17 | 21.00 WIB Nonton TV

Dari sisi luar anak panti asuhan terlihat rianghbiga tanpa ada beban

hidup yang dipikulnya, padahal sebenarnya merakga membutuhkan belaian

kasih sayang yang lebih. Ini terlihat ketika adangryang memberikan perhatian

dan mau mendengarkan keluh kesahnya mereka meaagat ahagia. Ketika

ada pengunjung yang datang ke panti asuhan merekasasangat senang lebih-

lebih bagi anak yang masih kecil-kecil karena mgtimereka akan mendapatkan

hadiah dan uang saku. Walaupun demikian merekp teirasa percaya diri

sebagai anak panti asuhan. Yang terpenting bagikaedalah hidup bahagia dan

memiliki akhlak mulia.

Tabel 2.

Data responden

No

Nama Jenis kelamin Umur Performance

Deden Yunus Laki-laki

12 tahun Kulit deden teoyg hitam,

rambutnya lulus, badan kurt

pendek. senang menyendiri

S




dari pada bermain deng:
temannya. Dia mudah akré
dengan orang yang ba

dikenal.

Wulan Sari

Perempuan

13 tahun

pendiam tapi se
menolong orang lain
badannya kecil da
rambutnya pendek luru

Warna kulit hitam manis.

Istining

Perempuan

19 tahun

kalem, badan agakuke
tinggi, dan berkulit hitam
manis, dan bersuara mer
karena merupakan vokal
banjari Al-Kaaf. Periang da

ramabh.

AN

b

ru

nang

U7

m

N

du

is

>

Roikhu Farhan

Laki-laki

18 tahun

memiliki ke pratoan
ekstrofet, kulit putih dar
berambut agak ikal, tingg
badan sedang, dan su

dengan hal-hal yang baru.

Siti Aminah

Perempuan

13 tahun

pemalu dan pendiamggi

badan tidak terlalu tingg

agak gemuk, warna kul




hitam. Dan rasa ingin tahunya

tinggi.

6 | Halimah Perempuan

17 tahun

berbadan kurus, tinggtik,
namun dia cepat marah jika
ada vyang mengganggunya,
senang dengan hal-hal yang

indah.

Berdasarkan tabel data responden. Anak asuh yamgligoanti asuhan

Al-Kaff dilihat dari performancemereka tidak berbeda dengan anak-anak yang

lain. Mereka termasuk anak-anak yang mengalankiep@vangan secara normal.

Karena di panti asuhan semua kebutuhan merekaktgricdengan baik. Anal-

anak asuh di p anti Al-Kaaf rata-rata sangat sederhbaik pola kehidupan

maupun cara berpenampilan.

Mereka memang sudahjudian oleh

pengasuhnya untuk senantiasa hidup sederhana, setaljaga kebersihan diri

dan lingkungan. Tapi peneliti menemukan beberaé,akhususnya anak yang

masih kecil-kecil belum terbiasa untuk hidup berslan rapi. Ada yang

pakaiannya sudah sobek dan kotor masih tetap aipaieskipun anak tersebut

sudah dilarang oleh anak-anak yang lebih besarjnhahungkin karena anak

tersebut sudah terlanjur senang dengan pakaigrmtlas untuk ganti baju, dan

tidak banyak orang yang perhatian pada dia.



Tabel 3.

Data pendidikan

NO | Nama Pendidikan Keterangan

1 | Deden Yunus SD Kelas 4 SD

2 | Wulan Sari SD Kelas 5 SD

3 | Istining SMA Kelas 1 SMA
4 | Roikhu Farhan SMA Kelas 1 SMA
5 | Siti Aminah MTs Kelas 1 MTs
6 Halimah SMA Kelas 1 SMA

Panti asuhan AL-kaaf sangat respek dengan masadaididikan.
Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasarkagamgkut masa depan
bangsa dan negara. Tanpa pendidikan orang akardalataa menghadapi hidup.
Semua anak yang tinggal di sana memperoleh peagididrmal maupun non
formal tanpa harus mengeluarkan biaya, karena sebaga pendidikan
ditanggung oleh pihak panti. Dilihat dari segi peiicin anak asuh di panti
asuhan Al-Kaaf pendidikan minimal SMA. Mulai darerglidikan TK sampai
SMA ada disana. Berdasarkan data anak yang tirdiganti asuhan Al-kaaf.
Anak yang duduk di bangku TK sebanyak 6 anak, Siarsgak 24 anak, SLTP
sebanyak 19 anak, SLTA sebanyak 17 anak, dan 2jdmdak sekolah karena
cacat tuna netra dan keterbatasan usia yang tefgikmiemungkinkan untuk
sekolah. Bagi anak yang lulus SMA yang ingin meltkgn ke Perguruan Tinggi

sebenarnya ada yang bersedia menyekolahkannya,ateghi tersebut masih



belum siap untuk melanjutkan ke jenjang Perguruamggi dikarenakan ada
sesuatu hal yang membuat mereka tertunda citayeitan
2. Data Hasil Wawancara
a. Deden Yunus
Proses wawancara : 3 mei 2007 di Aula panthais Al-Kaaf.
Nama : Deden Yunus
Tempat tanggal lahir : Bandung — 1995
Nama orang tua : Bambang ( ayah )
Misti (ibu)
Pekerjaan orang tua : kuli bangunan ( ayah)

Pembantu rumah tangga ( ibu )

Jumlah saudara : 4 orang
Pendidikan : kelas 5 SD
Ket : Kedua orang tua masih lengkap tapi bercerai

Bapak dan ibu saya bercerai sejak saya masih keédédktu itu
kejadiannya ibu sedang tidur tiba-tiba sama bapakertlang kemudian ketika
ibu memasak membalas bapak dengan menyiramnya knpay@as. Setelah itu
bapak sama ibu bercerai. Bapak masuk penjara dealaisgya dan adek diantar
mas budi kakak saya ke panti. Kakak saya sekanash@kskerja, mereka datang
ke panti jika waktu hari raya saja. Deden merupadaah satu korban dari kasus
KDRT (kekerasan dalam rumah tangga). Dia masihnteadlengan kejadian-
kejadian yang dialamimya ketika masih bersama-samag tuanya. Hal ini

sesuai dengan yang dikatakan responden ketika veanaan



" Saya masih takut mbak sama bapak kalau ingastpea dulu, kasihan ibu
dipukuli. Orang yang paling berperan dalam hidumsadalah ibu.

Karena yang asayang sama saya ibu kalo bapak nyarjghat. Sedangkan
hubungan saya dengan keluarga di rumah tetap begkipun jarang bertemu.
Bapak pernah ke panti dan waktu liburan saya jegagh pergi ke tempat bapak
yang di Bandung. Perasaan saya ketika dikunjungadeeluarga sangat senang
karena masih diperhatikan sama orang tua saya rBiassama peraturan saya
sering taat. Sedangkan sikap saya sama teman-iebiarsuka menyendiri dari
pada main bersama karena malas. Karena anakny&nakied dan suka jail.
Biasanya yang membuat saya senang ketika di ajlak-jalan, ketika itu saya
dan teman-teman panti yang lain diajak ke Jatirk Baus jalan-jalan lewat kota,
rasanya saya merasa senang karena jarang-jarandpi&# pergi keluar panti.
sedangkan yang membuat saya sedih adalah ketikak lwigm ibu bertengkar.
Dulu ketika bapak sama ibu masih bersama-sama meseking bertengkar
kadang saya yang jadi sasaran. Saya kadang memdarrkalo di suruh maju
didepan kelas karena saya tidak bisa mengerjalkan Saya sebenarnya senang
belajar tapi kalau sudah merasa tidak bisa saya deilgan teman-teman yang
lain. Kalau berkenalan dengan orang yang baru kagal saya pede aja. Cara
saya untuk mengatasi malu adalah pergi dari teieraan. Cita-cita saya ingin
menjadi angkatan udara (AU). Kalau sifat saya setidak tahu, yang sata tahu
saya ini orangnmya cepat marah, pemberani. Biaskalal saya lama tidak
pulang saya kangen sama anak kakak saya anaknyddncsaya sangat sayang.
Saya jarang bergaul sama anak kampung karena amakgukg banyak yang

nakal-nakal dan sama ustad tidak boleh main jauh-je@kut hilang. Saya



orangnya suka apa adanya tidak suka mengikuti giyatren masa kini karena
tidak mau dibilangkemenyelsok gaul.saya biasanya merasa minder jadi anak
panti karena berbeda dengan anak-anak kampungkankoenpul sama orang
tua sedangkan saya tidak.tapi perasaan itu jaekadi snuncul.
b. Wulan Sari
Proses wawancara : 3 mei 2007 di depan AsRané Al-Kaaf.
Nama : Wulan Sari
Tempat tanggal lahir : Malang 12 Agustus 1994
Nama orang tua : Dandi Utomo (‘ayah)
Rahmawati (ibu)
Pekerjaan orang tua : Swasta ( ayah)

ibu rumah tangga (ibu)

Jumlah saudara : 4 orang
Pendidikan : Kelas 5 SD
Ket : Ayah sudah meninggal dunia

Ketika umur tujuh tahun bapak saya meninggal. Baya masih ingat
semua tentang bapak. Wulan tampak tegar dan astkstka menjawab
pertanyaan dari peneliti. Anaknya kadang terlihatgbng, mungkin karena
peneliti kurang jelas dalam memberikan arahan pga@n pada responden. Dia
menceritakan sisi kehidupannya. Saudara saya agatesaya dan kedua adek
saya tinggal di panti. Karena keluarga kami tidakmpu dan ibu hanya kerja
tani. Jadi saya dan adek harus tinggal di pantskipein kalau boleh jujur saya

lebih senang tinggal sama orang tua meskipun kaingrang yang tidak punya.



Saya tetap betah tinggal di panti karena anaknyialdaak dan saya tetap bisa
sekolah tanpa harusa merepotkan ibu di rumah. Byasébu sering datang ke
panti dan itu bikin saya senang banget. Saya pwangmah kalau hari raya tiba
selain itu ga pernah pulang. Karena ayah sudah mmgta yang menjadi figur
dalam hidup saya adalah ibu dan teman deketku. \Watasaya sudah tidak
memiliki ayah tapi saya tetap bersyukur merasarigng masih mempunyai
ibu, beliau yang bekerja keras untuk anak-anakrgm menyabar. Saya biasa
mencontoh perilaku paman dan kakak laki-laki. Marekangnya baik hati,
sopan, pokoknya pantas untuk ditiru. Sedangkan gsebpenggganti bapak
adalah paman dan kaka laki-laki. Saya biasanyaukad@ masalah curhat sama
mbak zizah. Tapi kalau benar-benar ingin sendin deerasa sumpek kadang
juga menyendiri. Biasanya yang sering saya dengak-anak panti itu anaknya
yang terlantar dan sanagat kasihan. Tapi saya feteqaya diri meskipun jadi
anak panti, karena saya disini niatnya untuk mon@aini selain dapat sekolah
juga kalau sore diajari mengaji seperti anak-araidpk yang lian. Terus belajar
bersama-sama. Pokoknya disini sangat menyenandkaya jarang bergaul
dengan anak kampung karena malas. Di panti sudafakdaemannya yang baik
hati dan fasilitas disini lengkap dari pada di rtanaontohnya halaman untuk
bermain, kolam ikan dan binatang-binatang untuktaib.

c. Istining

Proses wawancara : 4 Mei 2007 di rumah responde

Nama . Istining

Tempat tanggal lahir : Malang 10 Agustus 1988



Nama orang tua : M. Daan (ayah)
Juariyah (ibu)

Pekerjaan orang tua : -

Jumlah saudara : 3 orang
Pendidikan : kelas 1 SMA
Ket : kedua orang tua sudah meninggal

Sejak masih kecil saya sudah ditingggal mati otaag Dan sejak masih
SD saya sudah tingggal di panti. Saya termasukaagkpertama yang tingggal
di panti. Jadi saya cukup paham dengan kehidugath @ sini. Dulu waktu saya
masih awal tinggal di panti ini anaknya cuma limandmasih kecil-kacil.
Kahidupan kami masih susah, makan apa adanya.itBassponden terllihat
malu-malu dan kelihatannya berat untuk menjawaliapgaan peneliti. Dia
terlihat gugup dan sesekali membenahi jilbabnyagyatuh. Kemudian proses
wawancara berlanjut lagi. Tapi hal itu justru memgmegkan dan masih tetap
berkesan. Semua ini karena anaknya masih kecil-kieeci orang-orang juga
belum tahu tentang keberadaan panti ini jadi hatigék ada yang memberikan
bantuan. Tapi sekarang suda tidak seperti dulu kautuhan air melimpah dan
kebutuhan kami tercukupi meskipun tidak semuanyakoknya enak lah
mbak.saya ini orangnya pemalu sama orang yang $mya kenal, Saya juga
pernah minder dengan kondisi saya. Saya merasadi@runtung sejak kecil
sudah tidak dapat berkumpul dengan kedua oranggtys Tapi semua itu segera
saya hilangkan karena tidak ada gunanya. Karea& s&sih kecil dan bertahun-

tahun saya sudah dipanti maka Ustad yazid yangjadif@an sebagai sosok figur



pengganti bapak saya. Beliau sangat sabar, danmmekgayangi anak yatim.
Sehingga saya juga memiliki cita-cita ingin jaduibyai atau ustadah pendiri
panti. Karena itu pahalanya juga besar Iho mb&la sedang ada masalah saya
selalu berusaha mencoba untuk menyelesaikannyairise8dya tidak mau
merepotkan orang lain. Selama saya bisa untuk nesajikan sendiri, maka saya
berusaha untuk bisa menyelesaikan masalah sayais&ethma ini saya pulang
ke rumah kakak saya. Saya tidak pernah di jengotadakak karena rumah saya
dekat dari panti. Dan hubungan saya dengan keluatga baik. Selain saya
sudah dibiayai pihak panti kadang saya juga mip@&apa ke kakak saya itu.
Saya jarang bermain dengan anak kampung karentt¢éakena pergaulan bebas.
Tapi kita tetap baik dan ramah sama mereka. Kiggal di lingkungan kampung
jadi harus menghormati sesama orang kampung disini.
d. Roikhu Farhan
Proses wawancara :5 Mei 2007 di Aula PantKaf
Nama : Roikhu Farhan
Tempat tanggal lahir : Malang 24 Mei 1989
Nama orang tua : Abdul Kholiq ( ayah tiri )

Siti Musyarofah (ibu)
Pekerjaan orang tua : Swasta (ayah)

Ibu rumah tangga ( ibu )
Jumlah saudara : 4 orang
Pendidikan : kelas 1 SMA

Ket : Ayah sudah meninggal dunia



Sejak saya masih kecil asya ditingggal mati bapgk slan ibu menikah
lagi sama adek bapak. Saya tingggal di panti s@d&édhun. Sebelumnya saya
tingggal di pondok. Saya lebih dekat dengan ibias&gaya tidak pernah sungkan
sama ibu, dan ibu sangat sayang sama anaknyapu kmliea bekerja keras.
Meskipun demikian tapi yang menjadi figur dan hickgya adalah bapak tiri.
Beliau adalah adik bapak saya sendiri, sejak ksa&jla sudah mengenalnya
sehingga meskipun saya tingggal di panti sama keg@khubungan kami dengan
keluarga di rumah tetap baik. Saya biasanya 2 bsékali dikunjungi sama
orang tua. Meskipun rumah saya tidak terlalu jaah gini, dan sangat mudah
dijangkau kalau ingin pulang. Tapi tetap saja Jayang pulang dan kalau lagi
dijenguk sama ibu atau bapak saya sangat senasgnyaseperti dulu waktu
saya masih di pondok. Kalau sudah dijenguk orary rasanya adem dan
tentram. Sebagai anak panti sikap kami terbuka sarak kampung. Kita tinggal
di lingkungan kampung jadi harus tetap baik samaeks@e dan menjaga
perasaannya. Karena kalau kita bersikap baik saramgolain maka orang
tersebut akan berbuat baik pula dengan kita. Salaluspercaya diri dalam
menghadapi hidup. Saya hanya minder kalau tidala lnersaing tentang
pelajaran dengan teman-teman di sekolah. Saya pieladah minder sebagai anak
panti karena saya niatnnya adalah mondok dan diaya menemukan keluarga
baru dan teman-teman yang baik. Cita-cita ingin gaelng sukses. Nanti kalau
sukses saya juga ingin membuat panti asuhan sepagasuh saya, tapi apa bisa
ya mbak? Saya juga ingin membantu orang yang hibrrsasna seperti saya.

Dalam setiap kehidupan manusia pasti ada masalalaukidak ada masalah



berarti orang mati. Kalau ada masalah dihadapagaleRepala dingin, kerjakan
dengan pelan-pelan tapi pasti. Karena masalah @lak selesai kalau dihadapi
dengan emosi. Dan orang yang cepat emosi katamat tea ya mbak. Tapi
untuk jadi orang yang sabar juga tidak mudah. Tepading dekat dengan saya
adalah ima teman di SMA. Dia kakak kelas saya. Sasmilih dia bukan karena
dari segi fisik saja tapi orangnya memang benaabéaik hati, dan tetap setia
mendengarkan keluh kesah saya. Meskipun kami aaak fapi kami diterima
dengan baik di lingkungan luar (sekolah) karenad®mpuan anak panti dibidang
religi. Ya ini bukannya saya sombong. Tapi kenyamga anak-anak panti
banyak yang memiliki prestasi seperti anak-anakgykin. Kalau ada acara
sekolah pasti kami dapat bagian kerja juga. Adagygdi kori’, solawatan,
membuat tulisan kaligrafi. Apalagi kalau bulan méuKalau secara fisik saya
orangnya standar maksudnya ga jelek-jelek amaat Sidya humoris. Suka
kerapian dan kebersihan. Dengan lingkungan kamgkitag disini baik. Kita
sering main bareng. Tapi ada juga anak kampung siigpadahal kita ga salah
tapi mereka sirik selama proses wawancara responuaEmawab pertanyaan
demi pertanyaan yang diberikan peneliti dengandanbia terlihat santai tapi
tegas. Dan tidak ketinggalan senyuman selalu menyatur katanya.

e. Siti Aminah

Proses wawancara : 2 Mei 2007 di Asrama Panti asdhKaaf

Nama : Siti Aminah

Tempat tanggal lahir : Rembang, 1 Maret 1994

Nama orang tua : Kasnan (ayah)



Nur Wati (ibu)

Pekerjaan orangtua :- (ayah)
Petani ( ibu)
Jumlah saudara : 2 orang
Pendidikan : kelas 1 MTS
Ket : Ayah sudah meninggal dunia

Saya baru tinggal di sini belum dapat satu tahadi Saya masih belum
banyak tahu tentang lingkungan disini. Halimahihetlcanggung dan malu-malu
dalam menjawan pertanyaan dari peneliti, seringdé@almengatakan “saya malu
mbak”. Dan sering meremasi jari-jarinya sendiriyd&adang malu sama anak-
anak yang lain karena belum saya kenal. Saudara dag orang. Sedangkan
bapak saya meninggal sejak saya umur tujuh tahejak &ecil saya dibesarkan
ibu tanpa kehadiran seorang bapak. Selama ini pakgrja membiayai hidup
saya adalah ibu. Tapi menurut saya yang menjadiksbgur dalam hidupku
adalah tetap bapak meskipun beliau sudah menimyged. Karena seingat saya
bapak itu orangnya baik hati dan rajin bekerja.akiplin ada orang tua asuh
sebagai pengganti bapak saya, tapi saya tetap &®asmyga bapak. Pokoknya
tidak bisa digantikan siapa-siapa. Selama ini Saglam pernah dikunjungi
keluarga di rumah. Kalau saya kangen saya pulargpima pengasuh. Karena
kebetulan saya tetangga kak eli istri ustad Yad#oh kalaupun ibu harus kesini
membutuhkan biaya banyak dan ongkos untuk kendabaaharus mencarinya
dengan susah payah. Meskipun hanya bertemu debgasesaat waktu saya

pulang kampung, hal itu membuat saya bahagia. Masksaya berpisah dengan



ibu, tapi saya tidak merasa kurang kasih sayangenkarmereka selalu
memberikan dukungan ketika saya pulang. Dan désigia niatnya adalah untuk
mondok menuntut ilmu dan bisa melanjutkan sektdgh Saya merasa senang
tinggal dipanti dan tidak merasa rendah diri satapt percaya diri. Bagi saya
tidak ada salahnya kita orang yang tinggal di paviéskipun kami orang yang
miskin tapi yang terpenting kita harus belajar mdnpnak yang tidak malas dan
selalu berakhlak mulia. Saya kadang sering makudisuruh maju didepan kelas
karena saya tidak bisa mengerjakan soal. Sikagareang lingkungan kampung
terhadapt anak-anak panti sangat baik dan tertBégitu pula dengan anak panti
hanya saja kita sedikit kurangi main-main dengamg+orang kampung, hal ini
karena kita kan juga termasuk anak pondok. Jabbggh sering-sering main tapi
juga tidak terlalu dikekang. Kalau performen sayiaorangnya biasa-biasa saja
apa adanya yang penting rapi dan bersih.
f. Halimah
Proses wawancara : 4 Mei 2007 di Asrama Panti asalhigaaf
Nama : Halimah
Tempat tanggal lahir : Malang, 16 Februari 1990
Nama orang tua : M. Samsul Arifin ( ayah)

Siti Kumala sari  (ibu )
Pekerjaan orang tua : Pedagang kios (ayah)

pedagang kios (ibu)
Jumlah saudara : 5 orang

Pendidikan : Kelas 1 SMA



Ket : Kedua orang tua masih lengkap
Kedua orang tua saya masih ada semua. Mereka tidggamah tidak

bekerja, kami hanya mempunyai kios kecil di depanah. Biasanya ibu jualan
kelontong. Sehingga hasilnya hanya cukup untuk makdu dua orang Saya
tinggal di panti asuhan karena orang tua saya tdakpu. Oleh karena itu saya
dan keempat adek saya tinggal di panti asuhan.agawhya berjumlah lima
orang. Saya di panti asuhan sejak masih kelas J&f).sejak masih kecil saya
sudah terbiasa hidup terpisah dari orang tua ma@skmereka masih hidup.
Walaupun begitu saya merasa nyaman tinggal di pantiKita dapat teman
banyak, makan yang enak-enak kalau ada sumbangandgdang. Yang paling
penting adalah saya tetap bisa melanjutkan sekt@atbelajar ilmu agama. Saya
jarang dikunjungi oleh orang tua ataupun keluargagylain. Tapi hal itu tidak
membuat saya sedih. Bagi saya semua itu biasa-$sgsaMungkin karena sejak
kecil sudah biasa tidak berkumpul dengan merelkd, tidak kaget. Yang buat
saya senang kalo saya kumpul-kumpul sama tememtdarebanyak duit. Yang
bikin saya sedih kalau dijauhi teman. Teman de&ga glisini adalah mbak luluk
karena sama-sama besarnya dan orangnya enak diaja&t. Tapi kalau ada
masalah saya lebih sering dibiarkan kalo dipikmibah susah. Saya orangnya
pede tapi kalau sering diolok-olok sama teman gagiaminder. Biasanya sama
anak perempuan kan ada sifat iri. Tapi yang memisaga minder bukan
masalah saya anak panti. Tapi karena saya dihinadigek. Saya orangnya
egois dan cepat marah. Saya sangat betah tingggand karena temannya

banyak dan sudah saya angggap seperti saudarai.s@mndng yang paling saya



kagumi ustad saya cak zit. Beliau sangat sabaatetelmengurusi anak-anak
disini. Dan sangat baik hati, suka menolong oraaggykesusahan. Sulit Iho
mbak jadi orang yang sperti itu. Tapi meskipun de&am yang menjadi figur
dalam hidup adalah ibu. Beliau paling rajin beradmpalan ibadahnya rajin,
pengertian. Kedua orang tua saya kerjanya dagdogtkag di kios rumah. Cita-
cita saya ingin jadi ustadah. Hubungan anak-analki p@ngan lingkungan sini
baik tapi kita jarang main ke kampung. Selama @osawancara halimah
terlihat santai dan antusias dalam menanggapi ipierkh tidak sungkan untuk

bertanya pada peneliti ketika belum jelas pertamyaa

3. Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembentukan Koep Diri Anak Panti
Asuhan.

Sesuai dengan pengertian anak asuh dalam pedomaagahan (1979
: 8) yang menyatakan bahwa anak asuh adalah ana§ parada dalam
pembinaan (asuhan seseorang), yang meliputi artak,y@nak piatu, anak yatim
piatu dan anak miskin yang terlantar. Maka sangiaisjbahwa anak-anak yang
berada di panti asuhan berbeda dengan anak-anak ypadnya yang masih
mimiliki keluarga dan senantiasa mengasuh dan n&rga. Alasan keberadaan
anak panti asuhan bermacam-macam. Diantaranya yarak tinggal di panti
asuhan bukan hanya anak yang kehilangan orangduatayipun salah satunya
tetapi juga anak-anak yang terlantar karena sedladbslain sepertiroken home
keluarga kurang mampu, orang tua sakit, anak dduakga terpidana, dan lain-
lain. Dari hasil penelitian terdapat salah satukamang merupakan korban

keluargabroken homeAnak yang merupakan korban keluargeoken home



mereka cenderung mengalami goncangan jiwa yang w®lasbdalam diri
seseorang, yang nantinya berpengaruh pada prosdxeptikan konsep diri anak.
Sebagai contoh responden yang bernama deden marupaiik yang berasal dari
keluargabroken homeDia tinggal dipanti asuhan dengan adiknya sejalsim
sangat kecil, keduanya memiliki kepribadian yanggsa berbeda. Mereka
masing-masing mengagungkan figur orang tua yanigelber, seperti deden lebih
dekat dengan ibunya sedangkan dodik lebih dekagjademyahnya. Hubungan
yang baik antara anak dengan keluarganya menimmudlia akibat. Pertama anak
ingin menghindari hubungan dengan keluarga. Kedalaukanak mempunyai
pengalaman yang kurang menyenangkan dengan safahkelaarga, ia juga
cenderung menghindari semua keluarga yang lain.

Dengan demikian, sebab-sebab keberadaan merekgaltimly panti
asuhan dapat memberikan kesan kusus pada perkeambaogial dan proses
pembentukan konsep diri pada anak panti asuhanpukd#aktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri anak panti asuhan adalah :

a. Sistem atau Pola Pengasuhan di Panti Asuhan Al-Kaaf

Pada umunya pola pengasuhan yang ada di panti resd@ah pola
pengasuhan yang berbentuk asrama. Yaitu anak @slbrdpokan dalam jumlah
yang besar dan mereka ditempatkan pada satu banbernaentuk asrama dengan
penempatan anak asuh dalam kelompok antara 15 sathpeang. Anak asuh di
dalam satu ruangan. Dalam asrama tersebut hanyaptdrsatu atau beberapa

petugas yang yang bertindak sebagai bapak ataeeigasuh.



Begitu pula dengan pola pengasuhan yang ada di gsuttan Al-Kaaf.
Anak-anak yang tinggal di panti tersebut tinggatkb®mpok dalam ruangan
asrama. Mulai dari yang usianya masih anak-analpaausia remaja bergabung
jadi satu. Untuk anak-anak putri dan anak laki-iging masih kecil tinggal di
kamar-kamar satu rumah dengan pengasuh. Hal iakukbn untuk menjaga
keamanan anak asuh dan untuk lebih mengakrapkamgab antara pengasuh
dengan anak asuh. Sedangkan anak-anak putra tidggedrama yang berada
dekat dengan rumah pengasuh.

Selain pola pengasuhan sistem asrama yang diterapian
dikembangkan di panti asuhan ini adalah sistem g@orgengan kekeluargaan.
Maksudnya adalah semua anak yang berada di saygaltidalam sebuah asrama
dan mendapatkan pelejaran tentang nilai-nilai igigserta peningkatan
keterampilan hidup. Mulai dari kegiatan mengajiniseanjari, budi daya ikan,
budi daya tanaman hias, keterampilan membuat kuenunjahit untuk anak
putri, ternak unggas dan sapi, sampai bertani. Y2ang menjadi kelebihan dari
panti asuhan ini adalah adanya hubungan kekeluargaag sangat baik antar
sesama anak panti asuhan dan pengurus. Hal ingaefiena hasil wawancara
dengan pengasuh panti asuhan tanggal 4 mei 200Qi7: yai

Jadi sistem yang diterapkan disini adalah sistemdpk dan rasa
kekeluargaan. Mereka disini bisa belajar mendallimi agama dan keterampilan
hidup untuk melatih hidup mandiri. Agar ketika terjdi masyarakat anak-anak
tidak mengalami kebingungan. Selain itu mereka jugadapatkan keluarga baru
di sini. Artinya semua yang tinggal di panti iniadah satu keluarga untuk saling
menjaga satu dengan yang lainnya.

Karena keterbatasan pengasuh, maka di yayasanbuergega

dikembangkan pola pengasuhan senir-yunior. Artigigini mereka yang usinya



Ikebih besar ikut membantu pengasuh untuk meraveat themperhatikan
kebutukan anak-anak yang lebih kecil. Hal ini menkae dampak yang positif
dan negatif . untuk dampak positifnya yaitu adakggasama yang baik antar
sesama anak panti, sehingga sangat terasa adaaykeleluargaan yang tinggi.
Dan hal tersebut sangat membantu dan mempermudagaser dalam
melakukan pengawasan dan perawatan terhadap aakk-panti. Selain
memberikan dampak positif pola pengasuhan senioieyyuga memberikan
dampak negatif bagi anak-anak panti yaitu kadamania anak yang lebih besar
melakukan tindakan kasar ketika anak yang lebihl leedit untuk di atur dan
seenaknya sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil wesra dengan Roni, tanggal 3
Mei 2007.

Anak-anak disini sudah seperti satu keluarga jealgy besar-besar
merawat dan menjaga anak-anak yang masih kecil. urapk kebutuhan pribadi
seperti makan, mencuci baju, itu dilakukan meredadsi agar nantinya tidak
menjadi anak yang manja. Tapi kadang-kadang katak-anak sulit diatur dan
berani membantah sama anak yang lebih besar lgta quemberikan pelajaran
dengan memberinya peringatan atau cubitan kecilrageeka jera.

b. Keberadaan pengasuh

Kasih sayang adalah kebutuhan alami, hak asaapsathnusia, manusia
tidak dapat hidup tanpa makanan dan minuman, damjkiga manusia tidak bisa
hidup tanpa kasih sayang. Kasih sayang sangat alaimempengaruhi kehidupan
anak manusia. Anak yang dibesarkan dalam limpahaih lsayang akan tumbuh
menjadi anak yang mandiri dan kuat, memiliki hathg hangat. Karena sudah

merasakan kebahagiaan kasih sayang dari orang auaraka ia juga akan

memperlakukan orang lain dengan penuh kecintaanlainSeitu juga



menyelamatkan anak dari sifat kerdil. Anak yangakgr mendapatkan kasih
sayang orang tuanya akan tumbuh sebagai anak yarsganterkucilkan.
Pengasuh adalah termasuk orang tua pengganti bagiamak panti

asuhan. Mereka menganggap seorang pengasuh sepagitua kandung. Pada
dasarnya hubungan keluarga sangat mempengertenpeangan kepribadian
anak. Mutu hubungan dengan orang tua, saudara kgnddan sanak keluarga
lain. Dan pandangan anak mengenai metode pelaiit@nyang digunakan dalam
lingkungan keluarga, semuanya berperan dalam mekemt perkembangan
kepribadian anak. Pada umumnya orang tua khusussgang ayah merupakan
sosok figur tauladan bagi anak-anaknya. Sedanghak jpanti asuhan mayoritas
adalah anak-anak yatim. Dan hidup bersama pengsehihggga posisi seorang
ayah digantikan oleh pengasuh.mereka menjadikasebagai sosok figur dalam
hidupnya. Hal ini seperti apa yang diungkapkan @ellen dan Halimah.

“Yang menjadi figur dalam hidup saya adalah ibuyeka beliau
orangnya suka bbekerja keras, rajin beribadah.”

Keberadaan seorang penasuh sebagai pengganti toeamngemberikan
kontribusi yang cukup besar bagi kehidupan merekmun demikian anak —
anak panti asuhan yang tinggal disana menganggagapeh sebagai seorang
ayah sekaligus ustad yng paling dihormati dan tijtaasih sayang yang mereka
dapatkan dari seorang pengasuh tidak dapat messkfian secara intensif. Pada
kenyataannya di lapangan menunjukan bahwa sosoekggngasuh menjadi figur
yang dikagumi oleh anak asuh. Dengan segala kebakadan kepribadiannya

yang luhur. Membuat anak-anak asuhnya menjadikaealialb sebagai figur



tauladan yang patut untuk dicontoh. Dan diaplikasiklalam dalam kehidupan
nyata.
c. Lingkungan Rumah atau daerah asal

Berfikir mengenai dirinya sendiri adalah aktifitasanusia yang tak
dapat dihindari pada umumnya, secara harfiah ocakag berpusat pada dirinya
sendiri. Sehinggaself adalah pusat dari dunia sosial setiap orang. Smmnzen
seperti yang telah kita ketahui, faktor genetik ragrkan sebuah peran terhadap
identitas diri, atau konsep diri, yang sebagianabaeidasarkan pada interaksi
dengan orang lain yang dipelajari dimulai dengaggate keluarga terdekat,
kemudian meluas ke interaksi dengan mereka diluarah. Anak panti yang
tinggal di Al-Kaaf dating dari berbagai penjuru. iidka memiliki latar belakang
yang berbeda-beda. Meskipun kenyataanya mayoritaseka adalah dari
kalangan ekonomi yang kurang mampu. Lingkungan skglu memberikan
pengaruh besar terhadap proses pembentukan komsppda anak. Lingkungan
keluarga yang harmonis akan menjadikan anak yanmulpekasih sayang.
Sebaliknya anak yang dibesarkan dalam lingkungag garat dengan kekerasan
akan menjadikan anak memiliki kepribadian keras p8tperti pada kasus KDRT
yang dialami deden. Lingkungan rumah memberikaai ikiésan khusus dalam
kognisi anak untuk berinteraksi dengan lingkungalmar rumah. Masing-masing
keluarga memiliki tradisi berbeda dalam proses psulgan anak.

Tingkah laku penyesuaian diri terhadap lingkungaaweli dengan
stress, yaitu suatu keadaan dimana lingkungan meagaatau membahayakan

keberadaannya atau kesejahteraannya. Reaksi saryia diperlihatkan dengan



dua macam vyaitu dengan tingkah laku dan penyesuaiamtal. Kondisi ini
biasanya dialami oleh anak yang baru tinggal ditipamereka melakukan
melakukan penyesuaian tingkah laku dengan lebilmyddadiam dan menjauhi
teman-teman yang lain. Anak tersebut lebih memifienyendiri dan hanya
memperhatikan lingkungan disekitarnya.

Hubungan keluarga yang buruk merupakan bahayalpgikgpada setiap
usia, terlebih ketika masa remaja karena pada smatnak laki-laki dan
perempuan sangat tidak percaya pada diri sendiribgagantung pada keluarga
untuk memperoleh rasa aman. Mereka membutuhkanitgasd dan bantuan
dalam menguasai tugas-tugas perkembangan masa areR@maja yang
hubungan keluarga kurang baik akan mengembangallbungan yang buruk
dengan orang di luar rumahnya.

Diri sosial adalah suatu identitas kolektif yang liméi hubungan
interpersonal dan aspek-aspek identitas yang datkmg keanggotaan pada
kelompok-kelompok yang lebih besar dan lebih tigaksonal yang berdasarkan
pada ras, etnis, budaya. Setiap konsep diri kagenr seseorang terdiri dari
banyak komponen yang berbeda yang memberikan statredap aspek spesifik
dalam hidupnya. Satu komponen tersebut, yaitu akgrsosial, untuk kaum
remaja konsep diri sosial ini dapat dibagi lebibhjadalam kategori yang lebih
spesifik, seperti interaksi sosial dalam keluar@a. dalam setiap interaksi,
spesifikasi lebih lanjut adalah dalam interaksi gén teman sekelas versus

dengan guru dan orang tua versus saudara.



d. Teman sebaya

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa kehidupaak panti
asuhan lebih sering dihabiskan dengan teman-testaaya mereka baik di panti
asuhan maupun di lingkungan luar panti asuhan sepeak-anak lain pada
umumnya. Mereka lebih banyak bersama teman-temdnayapya sebagai
kelompok. Maka dapat dimengerti bahwa pengaruh netex@an sebaya pada
sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilihih besar dari pada
pengaruh keluara. Misalnya sebagian besar anak-damkremaja mengetahui
bahwa bila mereka memakai model pakaian yang sa&ngath pakaian anggota
kelompok yang populer, maka kesempatan baginy&uditerima oleh kelompok
menjadi lebih besar.

Pengaruh kelompok sebaya pada masa remaja selbikgit bd&celompok
sebaya merupakan dunia nyata kawula muda, yang iapkayn panggung
dimanaia dapat menguiji diri sendiri dan orang l&ndalam kelompok sebaya ia
merumuskan dan memperbaiki konsep dirinya. Digihila dinilai oleh orang lain
yang sejajar dengan dirinya dan yang tidak dapahakea sanksi-sanksi dunia
dewasa yang justru ingin dihindari. Kelompok sebmgmberikan sebuah dunia
tempat kawula muda dapat melakukan sosialisasidalaasana dimana nilai-
nilai yang bukanlah nilai-nilai yang ditetapkanlolerang dewasa melainkan oleh
teman-teman seusianya. Jadi dalam masyarakat sebdgh remaja atau
seseorang memperoleh dukungan untuk memperjuargkansipasi dan disitu
pulalah ia dapat menemukan dunia yang memungkinkamertindak sebagai

pemimpin apabila ia mampu melakukannya. Kecualj kalompok sebaya



merupakan hiburan utama bagi remaja bahwa kelongsilaya terdiri dari
anggota-anggota tertentu.

C. ANALISA DATA

1. Konsep diri anak panti asuhan.

Konsep diri anak panti asuhan sangat komplekshaiililari faktor yang
mempengaruhi pembentukan konsep diri anak pantiaasadalah bermacam-
macam. Beberapa tokoh ahli psikologi menyebutkdretapa faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri. Dalam penelitian ini yalijgdikan rujukan adalah
konsep yang menurut Elizabet Hurlock yang menyebutkondisi-kondisi yang
mempengaruhi konsep diri anak remaja yaitu :

a).Usia kematangan.

Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukgersieorang yang
hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang mang&an sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan baik. Remaja yang matarignibat, merasa salah
dimengerti dan bernasib kurang baik sehingga cendeberperilaku kurang
dapat menyesuaikan diri.

Dari segi usia, anak-anak panti asuhan Al-Kaafnnysiaadalah mulai
usia enam bulan sampai sekitar dua puluh satu taKondisi di lapangan
menunjukan bahwa anak asuh di sana sejak kecihstgbiasa hidup terpisah
dengan orang tua, sehingga mereka memiliki kepiaibaghng mandiri dan saling
menjaga satu sama lain. Hal tersebut membuat mdedkih matang dalam

menghadapi hidup meskipun dari segi usia masih dini



b).Penampilan diri

Penampilan diri yang berbeda membuat remaja memasdah diri
meskipun perbedaan yang ada menambah daya taikk Timp cacat fisik
merupakan sumber yang memalukan yang mengakibptkasaan rendah diri.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara memmnjbkhwa
penampilan diri anak asuh disana sangat sederipanformance mereka labih
menunjukan nilai-nilai islami. Mereka tidak sukarb@wva arus mode
perkembangan zaman. Dan yang demikian tidak mentheatka merasa tidak
percaya diri dalam bergaul.

c).Kepatuhan Seks

Kepatuhan seks dalam penampilan diri, minat danager membantu
remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidak Ipatuseks membuat remaja
sadar diri dan hal ini memberi akibat buruk paddadainya.

Dalam Robert A Baron (2003 : 168) disebutkan dasilhtemuan
eksperimennya dalam banyak hal pria dan wanita tikeérskema seksual yang
serupa. Baik laki-laki dan perempuan menampilkdrugk dimensi primer yang
melibatkan gairah dan romantisme, dan keduanya isieimkikan dirinya pada
sebuah dimensi yang melibatkan konsep keterbukaankdluasan pandangan.
Namun terdapat dua perbedaan gender utama yaggtgatas. Pertama, banyak
wanita memiliki skema negatif yang malu-malu/komaéf, menyatakan
kecemasan dan perasaan bersalah pada hubungaryaseadangkan pria
memiliki skema berdasarkan trait tingkah laku yamglibatkan agrasi dan

kekuatan.



Nilai-nilai religius dalam diri anak asuh di paaii-Kaff sudak melekat
sejak dini. Ajaran agama islam sebagai kontrol bienar-benar mereka pegang
teguh. Serta kondisi lingkungan yang menunjanguyiigkungan pesantren dan
padatnya aktifitas yang mengarah pada nilai-ni@sitf. Maka untuk masalah
kepatuhan seks dalam penampilan diri, minat daifegarmereka tidak diragukan
lagi. Mereka benar-benar menjaga diri dari massédds.

d).Nama dan julukan

Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman seeko menilai
namanya buruk atau bila mereka memberi nama july&ag bernada cemooh.
Nama julukan tidak menjadi ciri yang khusus bagalapanti. Mereka jarang
sekali memberi nama-nama julukan yang tidak batkaigap teman sesama anak
panti. Hal ini hanya terjadi pada sebagian kecikadan tidak berpengaruh yang
signifikan terhadap diri anak yang bersangkutan.

e).Hubungan Keluarga

Seorang remaja yang mempunyai hubungan yang engiadeseorang
anggota keluarga akan mengidentifikasi diri dengamang ini dan ingin
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bilehtokesesama jenis, remaja
akan tertolong untuk mengembangkan konsep diri yayak untuk jenis seksnya.
Meskipun sejak kecil anak asuh di panti Al-Kaafauderpisah dengan keluarga,
dan jarang pula mereka pulang ke rumah. Namun damikubungan dengan
keluarga mereka tetap terjalin dengan baik. Mergtap mendapatkan kasih
sayang dari orang tua dan keluarga. Hanya sajasités mereka berbeda dengan

anak-anak lain pada umumnya.



f). Teman-teman sebaya

Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kerpibada@jaedalam dua
cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cenmilasi anggapan tentang
konsep teman-teman tentang dirinya dan kedua, r@dbedalam tekanan untuk
mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakuhdtelompok.

Sudah bisa dipastikan bahwa sebagian besar waltkuassnh dihabiskan
bersama teman-teman sebaya mereka. Baik temanagingi sekolah maupun
teman-teman yang tinggal di panti asuhan. Sebagagganti keluarga mereka.
Hal ini sangat berpengaruh pada proses pembenkakesep diri mereka.

0).Kreatifitas

Remaja yang semasa kanak-kanak didorong agar fkdeddim bermain
dan dalam tugas-tugas akademis, mengembangkanaperasdividulitas dan
identitas yang memberi pengaruh yang baik padaépmsrinya. Sebaliknya,
remaja yang sejak awal masa kanak-kanak didorofukunengikuti pola yang
sudah diakui akan kurang mempunyai perasaan idemt#n individualitas.

Dengan adanya fasilitas yang mendukung untuk marka bakat dan
kretifitas, juga adanya pengembangkfie skill pada diri anak asuh. Maka
kreatifitas anak asuh di panti Al-Kaaf sangat bamgdan terlatih. Ada yang
terampil dalam bidang seni kaligrafi dan solawaidabhg pertanian dan
peternakan, serta ada juga yang bisa meubel akamgikayu. Hal ini sebagai

bekal masa depan.



h).Cita-cita

Bila remaja mempunyai cita-cita yang tidak relisitkk akan mengalami
kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidaknpu dan reaksi-reaksi
bertahan dimana ia menyalahkan orang lainatas kégag/a.

Cita-cita anak panti asuhan al-kaaf bermacam-mackm masih realistis

sebagaimana lingkungan yang ditempati. Mereka resta-mempunyai cita-cita

yang berorientasi pada bidang agama. Seperti sebagal dan ustadzhah atau

sebagai pendiri panti, pengusaha sukses, ABRI|aitatain.

2. Perbedaan Konsep Diri Anak Yang Memiliki Kedua Qang Tua, Anak
Yatim, Dan Anak Yatim Piatu.

a). Anak Yang Masih Lengkap Kedua Orang Tuanya.

Orang tua merupakan cerminan dan panutan bagirgeamaak untuk
berperilaku dan proses pencapaian konsep diri pasgif yaitu perasaan harga
diri yang positif, penghargaan diri yang positigndpenerimaan diri yang positif .
Ketika kedua orang tua masih hidup, seorang ana§ y&jin mencurahkan kasih
sayangnya pada orang tua dan tempat mencari pamijath dapat mereka
dapatkan. Anak yang tinggal dipanti asuhan danhmasimiliki kedua orang tua
dikarenakan kondisi ekonomi yang lemah. Hubungarekaetetap terjalin dengan
baik dan saat-saat tertentu mereka biasanya dikgnfleh orang tuanya.

b). Anak yatim

Anak yatim merupakan anak yang ditinggal mati oseglorang ayah.

Ketika anak itu yatim, maka kebutuhannya terhadaghatian dan kasih sayang

menjadi berlipat ganda. Dalam riwayat-riwayat daadits-hadits disebutkan



bahwa orang yang mengusapkan tangannya pada kapadayatim dengan rasa
belas kasih, niscaya ia mendapatkan kebaikan-kabagiejumlah keseluruhan
rambut yang ada pada kepala anak yatim itu (HuS&ahahiri, 2000 : 151).
Mayoritas anak yang ada di panti asuhan Al-Kaafaddanak yatim. Jumlah anak
yatim yang tinggal di yayasan tersebut kurang leibhanak. Dalam mencari
sosok figur seorang ayah mereka mendapatkannydigiaripengasuh, ayah tiri,
dan kakak laki-lakinya. Sebagaimana hasil wawandarggan responden yang
bernama Wulan sari menjadikan kakak laki-laki geamannya sebagai sosok
figur dalam hidupnya. Sedangkan Roikhu menjadikgahairinya sebagai figur
tauladan dalam hidupnya.
“ saya menjadikan ayah tiri saya sebagai contolg y@aik atau panutan dalam
hidup. Meskipun beliau bukan ayah kandung saya,b@lgu sudah berjasa dan
orangnya baik”.
“Setelah ayah meninggal dunia saya lebih dekat alerigkak laki-laki saya.
Saya lebih mencontoh perilaku dia dalam menjalahigh

Kepergian orang tuanya membuat anak lebih dekagatewrang lain
sebagai contoh perilaku dalam hidupnya. Anak tersehengimitasi perilaku
kakak laki-lakinya dalam menghadapi hidup karena sifat baik dari seorang
kakak.
c). Anak Yatim Piatu

Anak yang tinggal di panti asuhan Al-Kaaf yang bets yatim piatu
ada dua orang. Yang satunya adalah masih berusi bulan. Dan satunya lagi
sudah berusia 18 tahun. Sejak masih kecil anaghetglitinggal mati oleh kedua

orang tuanya. Kemudian tinggal di panti asuhan.kAyetim piatu memandang

dirinya tidak berbeda jauh dengan orang lain, walausebenarnya keadaan



mereka tidak sama dengan anak yang memilikli kgmdengkap. Karena pola
pengasuhan keluarga dan lingkungan yang membewmiusek diri berbeda. Hal

itu sangat berpengaruh pada konsep diri anak. Dat@mentukan seorang figur
teladan dalam hidup dia memilih pengasuh sebagair forang tuanya. Sifat

teladan yang diberikan oleh pengasuh membekas ddilamya sehingga dalam

kehidupan sehari-harinya, anak tersebut berusatio& dapat menirukan apa yang
dilihatnya dilingkungan dia tinggal. Sebagaimaaaihobservasi dan wawancara
pada tanggal 3 Mei 2007 yaitu :

“saya nanti kalau sudah besar ingin menjadi orammgy suka
menyantuni anak yatim seperti pengasuh saya iyia &&enganggap ustad saya
itu seperti orang tua saya sendiri meskipun bédiskan orang tua kandung saya.
Karena orangnya sangat baik dan penyabar.

Jadi pada intinya meskipun konsep diri anak yangilm@aemiliki kedua
orang tua, anak yatim, dan anak yatim piatu tidake Setiap masing-masing
individu memiliki keunikan dan konsep diri yang beda-beda. Secara garis
besar mereka memandang dirinya secara positif elap tmemiliki rasa percaya
diri yang tinggi. Yang membedakannya adalah analgysudah tidak memiliki
orang tua lagi, mereka mendapatkan sosok figurgot@an dari orang lain. Baik itu
seorang pengasuh, kakak, dan sanak keluarga mé&akacara seseorang untuk
menyatakan dirinya biasanya dilakukan dengan belaglalui proses imitasi
dengan lingkungannya. Misalnya tingkah laku tetieoaira memberi hormat, cara
berterimakasih, cara berpakaian.

Dalam hubungan interaksi sosial dengan lingkungdanya proses

imitasi dapat menimbulkan kebiasaan dimana oranggmetasi sesuatu tanpa

kritik, (Gerungan, 2002 : 59 ). Dengan cara imjtasindangan dan tingkah laku



seseorang mewujudkan sikap-sikap, ide-ide, dan asl@dat dari suatu
keseluruhan kelompok masyarakat, dan dengan demjki seseorang itu dapat
lebih melebarkan dan meluaskan hubungan-hubungatengan orang lain.

Pendidikan dan kepribadian individu, imitasi itu mm@munyai
peranannya, sebab mengikuti suau contoh yang Hlaikdapat merangsang
perkembangan watak seseorang. Imitasi dapat memglardividu atau kelompok
untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baita-€ara seseorang untuk
menyatakan dirinya biasanya dilakukan dengan belagalui proses imitasi.
Misalnya tingkah laku tertentu, cara memberi horncata berterimakasih, dan
lain-lain.
D. PEMBAHASAN

Pengaruh orang tua terhadap nasib dan masa depkrpada berbagai
tingkat kehidupannya yang berbeda-beda setara dermengakaran dan
pendalaman. Artinya nasib seorang anak bahagia seamgsara sebenarnya
terletak pada awal pertumbuhannya. Pengasuhan aaelkh tanggung jawab
orang tua. Orang tua wajib memikul tanggung jawaiiuki memberikan
pendidikan yang benar kepada anak di rumah daaldirdlingkungan keluarga.
Dan memelihara mereka dengan cinta dan kasih say@eggan demikian
perilaku sosial dan pergaulan mereka dengan oraimmg dkan bersifat luhur,
lembut, dan konsisten.orang tua harus memberikpadeanaknya kasih sayang,
dan mengajarkan kepada mereka konsep-konsep luhtuk umengasihi,

mencintai dan menyayangi ( Husain Mazhahiri, 200Q.:



Sebaliknya jika anak kehilangan kasih sayang otaagdimasa yang
akan datang akan menampakkan kebenciannya kepayanaeat dan sekitarnya.
Dan menunjukan ketidakpeduliannya terhadap oranm, lsserta tidak
memperlihatkan jiwa tolong menolong dan belas kasitlerhadap mereka,
sehingga ia menjadi manusia yang tidak berperassecara idealnya memang
sesuai dengan penjelasan diatas. Tapi ketika tnadldak memungkinkan dapat
terwujud, maka hendaknya orang tua mencarikan teyapay layak agar anaknya
dapat tumbuh dan berkembang secara normal. Sepertitipkannya di panti
asuhan. Dengan tidak mengurangi kasih sayang yemarisnya diperoleh oleh
seorang anak.

1. Gambaran Umum Anak Panti Asuhan.

Sebaimana yang kita ketahui bahwa anak panti asuleanpakan anak-
anak yang diasuh oleh seorang pengasuh sebagaggtengang tua. Mereka
tinggal di panti asuhan terpisah dari orang tuaesgak masih usia anak-anak.
Sebab mereka tinggal di panti asuhan beragam. @&@mta dikarenakan
kehilangan orang tua atau ditinggal mati, kondigiremi keluarga yang lemabh,
serta anak yang terlantar. Pada umumnya anak yaggat di panti asuhan
merasa tidak percaya diri dengan diri sendiri. iHaldisebabkan karena kondisi
mereka yang berbeda dengan anak-anak seusianydayangada umumnya anak
seusia meraka tinggal bahagia dan merasa tenteeasarba keluarga. Segala
kebutuhan dan keinginan mereka dapat terpenuhiuasegsmng diinginkan.

Terutama kebutuhan akan kasih sayang orang tua.



Anak-anak yang tinggal dipanti asuhan Al-Kaaf maraahwa
keberadaannya disana selain sebagai anak pants@lgmai anak yang menuntut
ilmu dipondok. Sehinggemageyang berkembang dimasyarakat bahwa anak panti
asuhan adalah anak-anak yang terlantar dan kemddpgenti asuhan yang
membosankan tidak mereka rasakan. Mereka berusahb& tegar dan selalu
percaya diri dalam menghadapi kehidupan, meskiauia [gaat tertentu rasa tidak
percaya diri itu muncul.

Kepatuhan terhadap aturan-aturan yang berlakuatitpasuhan benar-
benar mereka jaga. Apa yang disampaikan oleh pehdaasik itu nasehat, dan
bimbingan benar-benar mereka perhatikan. Mengijesd-jasanya pada anak
panti sudah cukup banyak dalam membantu menculegaila kebutuhan hidup
anak-anak asuhnya.

2. Proses Penyesuain Diri Anak Panti Dengan Lingkugan

Sarlito Wirawan ( 1992 : 107 ) menyebutkan terdagat jenis
lingkungan dalam hubungan antara manusia dengadididisik liingkungannya.
Yaitu lingkungan yang sudah akrab dengan manusig yeersangkutan seperti
rumah untuk anggota keluarga, kantor untuk karyawamgkungan yang sudah
diakrabinya ini memberi peluang lebih besar unt@tcapainya keadaan
homeostatis ( keseimbangan). Dengan demikian, ing&n jenis ini cenderung
dipertahankan atau kalau seseorang mau melakukaatada cenderung mencari
lingkungan yang akrab ini.

Lingkungan yang akrab bagi diri anak asuh adalafti msuhan dan

rumah asal mereka. Disana mereka beradaptasi dehggkungan yang



ditempatinya. Ketika di asrama mereka berinteralesigan teman sebayanya,
sedangkan di rumah berinteraksi dengan keluarga mdasyarakatan sekitar.
Diantara situasi tersebut jelas berbeda. Dan mamsamjng tempat memiliki

perbedaan peraturan yang berlaku terkadang bagikaézbih memilih salah satu
tempat yang membuat dia nyaman. Seperti yang dikataleh Nanang

"Saya lebih senang di panti, dirumah rasanya niaasna tidak banyak
teman yang saya kenal. Lagipula disini enak kumpareng-teman, padahal
rumah saya dekat tapi saya jarang pulang.”

Kondisi lingkungan panti yang terbiasa dengan situsantai dan
nyaman dalam artian mereka bebas bermain dengamntsebayanya dan segala
fasilitas yang tersedia dapat mempengaruhi kehmaatau pola hidup anak yang
tidak mandiri dalam masyarakat. Mekipun di pantites sudah dikembangkan
berbagai kegiatan yang mengarah kepada ketrampithip anak asuh. Hal ini
jika tidak diatasi akan mengatasi akan menimbulkeasalah seperti perasaan
tidak aman yang menyebabkan anak asuh patuh i&otat kelompok, terlalu
banyak berhayal untuk mengimbangi ketidakpuasamiaam hidup dan tidak
bertanggung jawab.

Jenis kedua adalah lingkungan yang masih asing, ukkgkinan
timbulnya stress lebih besar. Manusia terpaksa kukén penyesuaian diri dan
proses penyesuaian diri, ini pun bisa menambahrigsatress. Oleh karena itu,
biasanya orang cenderung menghindari lingkungagklingan yang asing.
Bagaimanapun juga, lingkungan asing itu tidak daghi&indari sepenuhnya.

Selain itu, dalam proses belajarnya, manusia daktwke waktu selalu perlu



menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru sehimgdgsa mencapai kemajuan
dalam kehidupannya
Penyesuaian diri perilaku manusia dengan lingkureg#a dua macam
yaitu :
a. Mengubah tingkah laku agar sesuai dengan lingkumagam disebut
adaptasi.
b. Mengubah lingkungan agar sesuai dengan tingkah dsduw disebut
adjusment.
Cara anak panti asuhan dalam beradaptasi denggkutigan dalam
proses pembentukan konsep diri yang ideal dengem roanyesuaikan tingkah
lakunya dengan lingkungan dan mengikuti peraturangyditetapkan di panti

asuhan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Konsep diri merupakan cara pandang seseorang lamkedengan
pandangan, perasaan, dan penilaian individu tephddaya baik tentang fisik
dan konsep dirinya secara psikis dan hal demikiatidak lepas dari pandangan
lingkungan terhadap diri orang itu. Konsep diri lanzanti asuhan termasuk
memiliki konsep diri yang positif yaitu anak mendsmngkan sifat-sifat seperti
percaya diri, harga diri dan kemampuan melihahgaisecara realistis. Mereka
dapat menilai hubungan orang lain secara tepat umé&nmenumbuhkan

penyesuaian diri dan sosial yang baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentk&asep diri anak
panti asuhan diantaranya adalah : Pola pengasuhgantl asuhan, keberadaan
pengasuh, lingkungan rumah / tempat tinggal, tesetvaya. Elizabet Hurlock
yang menyebutkan kondisi-kondisi yang mempengakahsep diri anak remaja
yaitu :

a). Usia kematangan.

Kondisi di lapangan menunjukan bahwa anak asutamia sejak kecil
sudah terbiasa hidup terpisah dengan orang tuangggh mereka memiliki
kepribadian yang mandiri dan saling menjaga samas#ain. Hal tersebut
membuat mereka lebih matang dalam menghadapi mohgkipun dari segi usia

masih dini.
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b).Penampilan diri
Penampilan diri anak asuh disana sangat sedenbariaimance mereka
labih  menunjukan nilai-nilai islami. Mereka tidaluka. terbawa arus mode
perkembangan zaman. Dan yang demikian tidak mentheatka merasa tidak
percaya diri dalam bergaul.
c).Kepatuahan Seks
Kepatuhan seks dalam penampilan diri, minat daitegermereka tidak
diragukan lagi. Mereka benar-benar menjaga diiimdasalah seks.
d).Nama dan julukan
Nama julukan tidak menjadi ciri yang khusus bagakapanti. Mereka
jarang sekali memberi nama-nama julukan yang tistak terhadap teman sesama
anak panti.
e).Hubungan Keluarga
Meskipun sejak kecil anak asuh di panti Al-Kaafauderpisah dengan
keluarga, dan jarang pula mereka pulang ke rumamux demikian hubungan
dengan keluarga mereka tetap terjalin dengan baéteka tetap mendapatkan
kasih sayang dari orang tua dan keluarga.
f). Teman-teman sebaya
Sudah bisa dipastikan bahwa sebagian besar wastkussuh dihabiskan
bersama teman-teman sebaya mereka. Baik temanagingi sekolah maupun
teman-teman yang tinggal di panti asuhan. Sebagagganti keluarga mereka.

Hal ini sangat berpengaruh pada proses pembenkakesep diri mereka.



g).Cita-cita

Cita-cita anak panti asuhan al-kaaf bermacam-matzammasih realistis
sebagaimana lingkungan yang ditempati. Mereka rettaimempunyai cita-cita
yang berorientasi pada bidang agama. Seperti sebatgal dan ustadhah atau
sebagai pendiri panti, pengusaha sukses, ABRI|aiaitain.

Perbedaan konsep diri antara anak yang masih nkerkddua orang
tua, anak yatim, dan anak yatim piatu tidak jautbéda. Yang membedakannya
adalah anak yang sudah tidak memiliki orang tuarek@ mendapatkan sosok
figur orang tua dari orang lain. Baik itu seorarengasuh, kakak, dan sanak
keluarga mereka. Sedangkan anak yang memiliki kedalag tua mereka masih
memiliki kesempatan untuk mendapatkan kasih saykmgorang tuanya. Dan
tidak semua orang menjadikan figur orang tua seliegadan dalam hidup anak.
Sebagai contoh anak yang merupakan korbamken homejustru mereka
membenci orang tuanya, akibat perilaku kasar yanggh mereka rasakan.

B. SARAN
Bagi Anak Asuh.

Hendaknya sebagai anak panti asuhan dapat menankeigada dunia
bahwa kita semua mampu untuk berlomba-lomba dal@mingkatkan kualitas
hidup yang lebih baik, lebih meningkatkan kedisiph, kemandirian, mengasah
kretifitas untuk modal keterampilan hidup. Sertdape percaya diri dalam

berinteraksi sosial di masyarakat.



Bagi Panti Asuhan.

Panti asuhan merupakan suatu lembaga kesejahtes@sial yang
bertanggung jawab memberikan pelayanan penggantamdapemenuhan
kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak astingga memperoleh
tambahan yang luas, tepat dan memadai bagi pengeearbakepribadiannya
sesuai yang diharapkan. Untuk dapat meningkan ae#y yang labih baik
hendaknya terus meningkatkan profesionalisme mamagepanti asuhan, serta
meningkatkan pengawasan atau kontrol terhadap @eagian menambah tenaga
pengasuh. Agar tercipta keseimbangan antara jurp&igasuh dengan anak
asuhh dan memudahkan pihak panti dalam proses péaggan pantia asuhan.
Bagi Masyarakat.

Perlindungan anak dan remaja khususnya anak-anak pauhan
merupakan tanggung jawab bersama, antara setiagamegara, anggota
masyarakat secara individual maupun kolektif damgréntah demi kepentingan
bersama mencapai aspirasi bangsa. Oleh karenaniaknya bagi masyarakat
turut berperan aktif dalam usaha perlindungan amal yatim atau anak-anak
terlantar. Dengan memberikan bantuan yang berupd oen materi. Seperti

menjadi orang tua asuh.
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8.

9.

GUIDE WAWANCARA

Bagaimana hubungan adik dengan keluarga di rumah ?

Siapa yang menjadi figur dalam keluarga ?

Siapa yang paling berperan dalam kehidupan adik ?

Bagaimana perasaan adik ketika ada keluarga yakgrijeng ke panti ?
Apa yang membuat adik senang atau sedih ?

Bagaimana sikap adik dengan teman-teman ?

Apakah ada perasaan minder ketika dengan orangbamngdik kenal ?
Bagaimana cara adik untuk mengatasi minder ?

Siapa yang menjadi teman dekat adik dan sebagagtecarhat ?

10.Bagaimana cara adik untuk menyelesaikan masalah ?

11. Apa cita-cita adik kelak ?

12.Bagaimana penilaian adik terhadap diri adik ?

13.Bagaimana penilaian orang lain terhadap adik ?

14. Apakah adik sering bergaul dengan orang-orang tigsgkanti ?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



GUIDE OBSERVASI

. Lokasi fisik atau tempat situasi panti asuhan dagklungan sekitar panti
asuhan al-kaff
. Melakukan pengamatan, kegiatan atau aktifitas qaaiti asuhan di panti

asuhan al-kaff.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran

Verbatim Wawancara

1. Pengasuh

Peneliti  : Bagaimana system pengasuhan disini ?

Pengasuh : Seperti pondok pesantren tapi kita ntamian rasa kekeluargaan.
Saling gotong royong. Juga adanya senior yuniorsondtkya yang
besar ikut membantu mengasuh yang yang lebih ketilsangat
membantu saya, tapi dampaknya anak-anak kadangaemena.

Peneliti  : Dari mana saja anak-anak yang tinggahd?

Pengasuh : Mereka dari berbagai daerah yang ratanereka adalah anak-anak
yang tidak memiliki orang tua dan dari ekonomi kugranampu.

Peneliti  : Apakah di panti asuhan ini memiliki dturatetap ?

Pengasuh : Kami menerapkan pola hidup mandiri, hlasanya banyak dari
berbagai pihak memberikan bantuan pada panti asnharapi kita
tidak memiliki donatur tetap. Ada juga yang menjading tua asuh
tapi anaknya tetap disini mereka hanya memberikayakhidup dan
sekolah.

Peneliti  : Pola hidup mandiri yang seperti apa ?

Pengasuh : Usaha swadaya dengan cara pengembasgha peternakan,
pertanian, menjalin kerja sama dengan perusahaasgiean.

Peneliti  : Bagaimana penerimaan masyarakat terheslagradan panti ini ?

Pengasuh : Masyarakat menerima dengan baik, damihfilga memberikan
dampak positif yaitu masyarakat yang tadinya tidelu bersedekah
sekarang jadi senang beramal.

Peneliti  : Apa keunggulan panti ini ?

Pengasuh : Disini meskipun mandiri tidak tergagtwada donatur tapi tiap
tahunnya mengalami perkembangan yang pesat.

Peneliti : Bagaimana dengan anak-anak disini ?



Pengasuh :

Peneliti

Pengasuh

Peneliti

Pengasuh

Peneliti
Pengasuh
Peneliti

Pengasuh

Peneliti

Pengasuh

Anak-anak kadang suka minder. Tapk séanua seperti itu, dan

mereka pada dasarnya anak yang baik dan mudah dianakan.

: Biasanya yang membuat mereka mindeaptu?

: Kadang-kadang kalau dengan orang bauy aisuruh-suruh mereka

malu.

. Apakah anak yang diasuh disini tinggjaini semua ?

. Tidak, ada sebagian anak asuh kamitgtatinggal di rumahnya
yaitu 32 anak, hal ini karena asrama yang tersestizatas.tidak
cukup menampung semuanya. Jadi mereka tetap mekaiapa
haknya yaitu biaya hidup dan pendidikan, hanyakketida acara di

panti mereka kami undang.

: Tapi apakah hak mereka sama seperti-anak yang tinggal disini ?

: Pada dasarnya sama hanya mereka tiggaéltdip anti asuhan.

: Bagaimana hubungan keluarga anak-anatk pa

: Meskipun mereka terpisah dari orangy&utapi hubungan dengan
keluarga di rumah tetap terjalin dengan baik, kgedeadang orang

tuanya ke sini atau anaknya kami antar pulang.

: Bagaimana fasilitas di panti ini ?

: Anak-anak kami sediakan kebutuhan dek@ajuga kami sediakan
kamar untuk tidur, alat musik untuk seni banjaan gutri juga ada

pelatihan masak dan menjahit.

2. Deden Yunus

Peneliti
Deden
Peneliti
Deden
Peneliti

Deden

Peneliti

: Jumlah saudara adik berapa ?

. Saudara saya empat. Kakak dua, adik satu.

: Bagaimana dengna orang tua adik ?

: Bapak sama ibu sudah bercerai sejak sasia kecil ?
: Kenapa bisa sampai bercerai ?

: Waktu itu ibu sedang tidur tiba-tiba didiely sama bapak, terus

sama ibu dibalas dengan menyiram bapak dengaarmasp

: Kemudian setelah itu nasib adik baga@an



Deden

Peneliti
Deden

Peneliti
Deden
Peneliti
Deden

Peneliti

Deden

Peneliti

Deden

Peneliti

Deden

Peneliti
Deden

Peneliti

Deden

Peneliti

Deden

Peneliti

. Setelah bapak ibu bercerai saya dan adiktadi ke panti sama
kakak. Dan mereka sekarang sudah kerja. Ketemw Keda raya

saja.

: Apakah adik masih sering ketemu dengangtua adik ?

: Jarang, paling-paling cuma waktu libur. &y bapak juga pernah

lesini.

: Kemudian yang berperan dalam hidup awiga ?

: Ibu, karena ibu saying dan baik sama $&lau bapak jahat.

: Bagaimana hubungan adik dengan keludirgamah ?

: Saya dengan keluarga tetap baik, kalamkeya senang.

: Bagaimana sikap adik dengan teman-tedam penilaian mereka

terhadap adik seperti apa ?
: Saya lebih senang sendiri dari pada mana $aman, kalau menurut
teman-teman saya orangnya lucu tapi agak pendiapetGnarah,

pemberani.

: Kenapa suka menyendiri, kan nanti tigakya banyak teman ?

: Saya malas, enak main sendiri saja.

: Apakah adik pernah merasa minder ?

: Pernah, biasanya kalau disuruh maju didé@das. Tapi kalau

kenalan sama orang yang baru saya kenal tetapapede

: Bagaiman perasaan adik sebagai anakamsutian ?

: Saya senang bisa sekolah dan punya tenmyakhadan saya juga

pede jadi anak panti.

: Bagaiman cara adik ketika mengatasi naisaer ?

: Untuk sementara pergi dari teman-temartj katau sudah selesai

kumpul lagi.

: Bagaimana hubungan adik dengan anak-earapung ?

. Saya jarang bergaul dengan anak kampuagyaasnales. Anaknya

nakal-nakal dan juga sama ustad tidak boleh sesnigrig main sama

mereka takut hilang.

. Apa cita-cita adik ?



Deden

: Saya ingin jadi AU

Peneliti  : Kenapa ?

Deden : Kelihatan gagah dan asik aja.

3. Wulan Sari

Peneliti  : Apakah adik masih memiliki orang tua ?

Wulan : Saya hanya memiliki ibu, bapak saya merahggjak saya masih
umur 7 tahun.

Peneliti  : Kemudian setelah itu bagaimana ?

Wulan : Tadinya saya tetap di rumah kemudian samasaya di titipkan
disini.

Peneliti  : Perasaan adik bagaimana ?

Wulan : Awalnya saya tidak krasan tapi lama-lanreasg disini.

Peneliti  : Hubungan adik dengan keluarga dirumaaimaana ?

Woulan : tetap terjalin baik, karena saya seringidjiingi sama keluarga.

Peneliti  : Perasaan adik bagaimana ?

Wulan : Saya sangat senang.

Peneliti  : Siapa yang menjadi sosok figure dalaimdugpan adik ?

Wulan : Ibu dan saudara dekat, karena saya sefdkdekat dengan mereka
dan orangnya baik hati.

Peneliti  : Terus figur ayah digantikan oleh siapa ?

Wulan : Saya menganggap paman dan kakak laki-#gla seperti ayah.

Peneliti : Apakah adik pernah merasa minder selmg# panti asuhan ?

Woulan . Tidak, saya tidak pernah merasa mindergalenak panti. Karena
dengan saya tinggal disini saya bisa terus seksifg juga niatnya
untuk mondok.

Peneliti  : Bagaiman penilaian teman-teman terhadiil peneriamaan mereka
seperti apa ?

Wulan . Menurut mereka saya orangnya pendiam. DBamam-teman di

sekolah sangat baik mereka tidak membedakan dalargadi.



Peneliti
Wulan
Peneliti

Wulan

Peneliti
Wulan
Peneliti

Wulan

Peneliti

Wulan

Peneliti
Waulan
Peneliti

Wulan

4. lIstining

Peneliti

Istining

Peneliti
Istining
Peneliti

Istining

Meskipun kita anak panti tapi tetap sama seperik#@mak yang
lain.

: Siapa orang yang paling dekat dengak didini ?
: Saya dekat sama mbak zizah.
: Kenapa memilih Zizah sebagai teman dekat

: Karena anaknya baik dan cocok sama sayankpkalau saya tidak

punya uang saya dipinajmi.

: Apakah adik pernah punya masalah ?
: Ya pernah

: Bagaimana cara penyelesaiannya ?

Kadang-kadang saya merenung sendiri mencobancari
penyelesaiannya tapi kalau tetap tidak bisa, say#anmbantuan

teman.

: Bagaiman hubungan adik dengan anak-sekikar panti ?

: Saya jarang bergaul dengan anak-anak sekiiakarena saya masih

baru dan teman-teman disini cukup banyak.

: Apakah cita-cita adik ?
: Saya ingin jadi orang sukses.
: Terus kalau sudah sukses ?

: Saya ingin membantu orang-orang yang meangatesulitan.

: Sudah berapa lama adik tinggal dip astihan ?

: Saya sudah lama. Saya termasuk anghmeama. Sejak masih SD

saya sudah tinggal di sini.

: Bagaimana dengan kedua orang tua adik ?
: Mereka sudah meninggal sejak saya mkesifi.
: Kemudian setelah itu bagaimana ?

. Saya tadinya tinggal bersama kakak, kdianusaya tinggal di panti

asuhan.



Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

Peneliti
Istining
Peneliti

Istining

. Apakah kakak adik sudah tidak mau memgaslik sehingga harus
tinggal di panti ?

: ya tidak begitu, waktu itu karena sanséad Yazid anak-anak yatim

di kampung ini diajak tinggal bareng-bareng ya skya

: Yang menjadi sosok figur orang tua dakehidupan adik siapa ?
Karena sejak kecil saya di asuh oleh gasoh, maka saya
menganggap beliau sebagai pengganti orang tua &mya.ustad
saya orangnya sangat sabar dan senang menolongatimak

: Bagaiman hubungan adik dengan keluaigairdah, apakah adik

pernah pulang ?

: Ya tetap terjalin dengan baik, sayarsgipulang karena rumah saya

dekat dengan panti.

: Bagaimana hubungan adik dengan anak-earapung ?

: Ya tetap baik, tapi anak-anak disiniajag main bareng sama anak

kampung karena takut kena pengaruh pergaulan bélzadi jadi
tidak karu-karuan.

: Sikap orang —orang sekitar panti bagaar2

. Ada yang peduli dan ada yang cuek, mergang peduli sering

membantu panti dengan memberikan makanan dan bbeaagg
lainya. Yang cuek mereka mungkin karena sirik denggmti.

: Apakah adik pernah merasa minder dedgaadik sendiri ?

: Saya dulu sempat minder dengan kondigasasi saya yang tidak

seperti anak-anak pada umunya.

: kemudian tindakan adik selanjutnya seppa ?

. Setelah saya piker-pikir hal itu tidataagunanya. Terus saya buang

perasaan itu.

: Apakah perasaan itu sering muncul ?

: Tidak, itu hanya dulu saja, sekarangkithgi.

. Biasanya yang membuat adik senag atdih spa ?

: Yang bikin saya sedih banyak sepertuliji teman, tapi saya sangat

senang kalau bisa bantu orang lain.



Peneliti

Istining

Peneliti

Istining

: Apakah adik pernah punya masalah, tereisyikapinya bagaimana ?
: Pernah, saya mencoba untuk menyelesa&adiri, kalau tetap tidak

bisa baru saya minta tolong teman.

. Apa cita-cita adik kelak ?

: Saya ingin jadi ustadzah.

5. Roikhu Farhan

Peneliti
Roikhu
Peneliti
Roikhu

Peneliti
Roikhu

Peneliti
Roikhu

Peneliti
Roikhu

Peneliti
Roikhu

Peneliti
Roikhu

Peneliti

: Berapa lama tinggal di panti asuhan ?
: 8 tahun
: Lama sekali kamu tinggal disini ?

: Ya, saya termasuk angkatan pertama sapetsenbak ning, saya

betah tinggal disini.

: Apa yang membuat kamu kerasan tinggairdli?

. Disini saya bisa belajar agama, ada telbaawyak dan kebutuhan saya

tercukupi dengan baik.

: Apakah kedua orang tua adik masih ada ?

: Sejak masih kecil orang tua saya menindggaiudian ibu menikah

lagi dengan paman saya.

: Perasaan adik bagaimana setelah ibukaetagi ?

: Awalnya sedih tapi selanjutnya biasa sajalagi ayah tiri saya

adalah paman saya sendiri.

: Yang menjadi figur dalam hidup adik ?

: Yang menjadi figur dalam diri saya adakfah tiri saya, beliau

orangnya terbuka dan baik pada semua orang.

: Bagaimana dengan ibu adik ?

: Meskipun saya menjadikan ayah sebagaiksfigor tapi saya lebih

dekat sama ibu. Karena kalau sama ibu saya tidakes# canggung

ataupun sungkan.

: Bagaimana hubungan adik dengan keludirgamah ?



Roikhu

Peneliti
Roikhu

Peneliti

Roikhu

Peneliti

Roikhu

Peneliti

Roikhu
Peneliti
Roikhu
Peneliti
Roikhu
Peneliti
Roikhu

Peneliti

Roikhu

Peneliti

Roikhu

: Hubungan kami tetap baik-baik saja. Bagiaki ibu sering datang ke

sini dan kadang saya juga pulang. Biasanya beralpa lsekali adik

dikunjungi ?

: Saya dikunjungi dua bulan sekali.
: Apakah adik pernah merasa minder ?

: Saya tidak pernah merasa minder den@gaa saja. Bagi saya tiap

manusia sama saja. Yang penting kita selalu berdikatintuk diri

sendiri dan orang lain.

: Bagaimana perasaan adik sebagai anak ppatipernah ada rasa

malu ?

: Saya senang dan tidak perlu malu. Disitai dapat ilmu dan teman

banyak.

. Apakah adik pernah punya masalah, kemuckaa penyelesaiannya

bagaimana ?

: Pernah. Jika ada masalah saya biasamysmtcsama teman akrap

saya di sekolah dan masalah dihadapi saja dengaalakelingin
kerjakan dengan pelan.

: Teman akrab adik siapa ?

: Saya akrap dengan ima teman cewek diakek

: Kenapa memilih perempuan sebagai temaat dakk?

: Orangnya santai dan enak diajak cubiak hati.

: Biasanya adik sering curhat masalah aessana teman adik ?
: Biasanya masalah pelajaran kadang juasalah cewek.

: Bagaimana hubungan adik dengan lingkumgauti ?

. Kita semua terbuka untuk siapa saj&uligan sini sangat menerima

baik adanya panti asuhan ini.

: Apakah ada orang yang tidak suka dengati gauhan ini ?

: Ada saja mbak, mereka itu biasanya sigitha panti senang mencuri

barang-barang di panti asuhan ini. Tapi biarkama sagreka pasti

akan dapat balasan sendiri.

: Apa cita-cita adik ?



Peneliti : Saya ingin jadi orang sukses dan mekmatiripanti asuhan seperti
pengasuh saya.

6. Siti Aminah

Peneliti  : Apakah kedua orang tua adik masih lepgka

Siti : Bapak saya sudah meninggal sejak saya tujuhr tahun.

Peneliti  : Perasaan adik bagaimana saat itu, kemuwisip adik bagaimana ?

Siti : Saya sangat kehilangan dan sedih, kemudiga snggal sama dan
adik saya saja.

Peneliti  : Siapa yang mengajak adik ke panti asuigh

Siti : Saya diajak sama kak Eli istri ustad Ya#eiau tetangga saya di
Jawa Tengah.

Peneliti  : Apakah selama disini adik pernah pulk@gumah ?

Siti : Pernah bareng-bareng sama pengasuh saya ?

Peneliti  : Bagaimana perasaan adik ketika pulang ?

Siti : Sangat senang sekali karena bisa ketema &atuarga.

Peneliti  : Bagaimana hubungan adik dengan keludirgamah ?

Siti : Meskipun kami tidak tinggal bersama tapi toban kami tetap
terjalin dengan baik.

Peneliti  : Siapa yang menjadi sosok figur dalanupiddik ?

Siti : Ayah sebagai sosok figur, meskipun beliadadu meninggal saya
masih ingat dengan kebaikan ayah. Sosok baliauk tidapat
tergantikan siapapun.

Peneliti  : Apakah adik pernah merasa minder ?

Siti : Saya kadang pernah minder sama orang yangdaga kenal karena
saya ini pemalu, tapi sebagai anak panti asuhaa sdgk pernah
malu.

Peneliti  : Yang membuat adik malu apa ?

Siti : Saya orangnya memang sulit untuk bergantde orang baru.

Peneliti  : Apakah adik pernah bergaul dengan amak-&ampung di sini ?



Siti . Jarang sekali, karena sama pengasuh menidak boleh sering-
sering bergaul dengan anak luar panti, kita inesg@nak pondok
tidak pantas sering nonggo.

Peneliti  : Apakah adik pernah merasa kurang kasjarsg ?

Siti : Tidak, meskipun saya jarang ketemu ibu daiu&rga saya tetap
merasa bahagia karena saya disini niatnya untukdolomenuntut
ilmu.

Peneliti  : Apakah cita-cita adik ?

Siti : Berguna bagi bangsa

7. Halimah

Peneliti  : Sejak kapan adik tinggal di panti asuima?

Halimah : Sejak saya masih SD

Peneliti  : Apakah kedua orang tua adik masih lepgka

Halimah : Ya. Bapak ibu di rumah

Peneliti : Kedua orang tua adik masih ada kenajsk de=cil sudah tinggal
disini ?

Halimah : Saudara saya lima orang sedangkan kelsaga kurang mampu jadi
saya dan ketiga adik saya tinggal di panti asuhan.

Peneliti : Perasaan adik bagaimana harus berpesajed keluarga ?

Halimah : Tidak masalah yang penting saya masén iislanjutkan sekolah.

Peneliti  : Apakah adik sering dikunjungi orang tua

Halimah : Saya jarang dikunjungi. Dari pada uangagtuk kesini lebih baik
untuk keperluan yang lain. Tapi saya tetap senajag s

Penelitt  : Hubungan adik dengan keluarga di runmegabman ?

Halimah : Tetap baik-baik saja hanya kita tidalggal bersama, hal itu tidak
jadi masalah yang penting saling mendoakan.

Peneliti  : Bagaimana penilaian teman-teman terhadép?

Halimah : Katanya saya orangnya cepat marah, egois.

Peneliti  : Kalau menurut adik sendiri bagaimana ?



Halimah
Peneliti
Halimah
Peneliti

Halimah

Peneliti

Halimah

Peneliti
Halimah
Peneliti
Halimah
Peneliti

Halimah

: Saya memang termasuk egois cepat maakliganggu.

: Bagaimana penerimaan masyarakat terhestzgradaan panti ?
: Ada yang baik dan ada yang cuek.

: Apa yang membuat adik sedih atau seflang

: Saya sedih kalau di jauhi teman. Yang meahsaya senang jika lagi

punya uang banyak dan kumpul-kumpul bareng teman.

: Orang yang paling dekat dengan adikndsapa ?

: Mbak luluk. Karena dia usianya tidak jagéngan saya dan saya

merasa cocok sama dia, orang baik enak diajak ngobr

: Yang menjadi figur dalam hidup adik sidp
. Ibu, beliau disiplin dan suka bekerjadser

: Kalau bapak bagaimana ?

: Ya baik sih tapi saya lebih senang s@ma i
: Apa cita-cita adik ?

: Saya ingin jadi ustadzah.
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